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ABSTRAK
ANALISIS UNSUR-UNSUR KONTEKS WACANA PADA KONFERENSI PERS BAPAK PRESIDEN JOKOWI DAN MENTERI TERKAIT PERIHAL PENGALIHAN SUBSIDI BBM 3 SEPTEMBER 2022 DALAM KANAL YOU TUBE SEKRETARIAT PRESIDEN
Penelitian ini adalah tentang unsur konteks wacana yang dipaparkan oleh Presiden Joko Widodo dengan Menteri terkait yang berhubungan dengan Pemindahan Subsidi BBM yang dilakukan pada era presiden Joko widodo, dalam rangka pemecahan masalah mengenai adanya dampak krisis global. Alasan peneliti meneliti isu Sosial karena cakupannya luas yaitu kebijakan yang mempengaruhi satu negara secara menyeluruh, dan berdampak kontro persi dikalangan masyarakat Indonesia pada masa itu.
Tujuan skripsi ini untuk mendeskripsikan unsur konteks wacana yang terdapat dalam konferensi pers Presiden Joko Widodo dan menteri terkait prihal pengalihan subsidi BBM 3 September 20022 dalam kanal you tube sekretariat Presiden, Mengklasifikasikan Unsur-unsur Konteks wacana dalam setiap tuturan pada tayangan konferensi pers ini, Menganalisi wacana yang diutarakan penutur dalam tayangan konferensi pers dan Mempresentasekan unsur-unsur konteks wacana yang terdapat dalam Konferesnsi Pers.
Metodologi penelitian yang digunakan penelitia dalam penelitian ini adalah mengunakan metode kualitatif serta menggunakan pendekan deskriptif karena dipikirkan cocok dengan judul penelitian ini. Teknik analisis data terdiri dari menyimak, mentranskripsikan, mengidentifikasikan, menghimpun dan mengelompokan, menganalisis dan mendeskripsikan, mencatat hasil analisis, Mengklasifikasikan dan merepresentasikan hasil, dan menyimpulkan hasil analisis.
Penelitian ini menghasilkan Transkripsi tayangan konferesnsi pers, tabel pengelompokan unsur-unsur kontek wacana berikus hasil analisisnya berupa deskripsi secara lengkap, dan pembahasan yang mudah dipahami oleh pembaca.
Saran untuk penelitian ini teori yang diambil dan digunakan masih kurang, serta dirasa kurang tepat karena berdasarkan hasil pencarian penelitian yang relevan biasanya teori ini digunakan untuk karya sastra.
Kata Kunci : Konteks Wacana, Konferensi 
ABSTRACT
ANALYSIS OF DISCOURSE CONTEXT ELEMENTS AT THE PRESS CONFERENCE OF PRESIDENT JOKOWI AND RELATED MINISTERS REGARDING THE TRANSFER OF FUEL SUBSIDY ON SEPTEMBER 3, 2022 ON THE YOU TUBE CHANNEL OF THE PRESIDENTIAL SECRETARIAT
This research is about the elements of the discourse context presented by President Joko Widodo with the relevant Ministers related to the Transfer of Fuel Subsidies carried out during the era of President Joko Widodo, in order to solve the problem of the impact of the global crisis. The reason researchers studied the Social issue because its scope is broad, namely policies that affect one country as a whole, and have a controversial impact among Indonesian society at that time.
The purpose of this thesis is to describe the elements of discourse context contained in the press conference of President Joko Widodo and related ministers regarding the transfer of fuel subsidies on September 3, 20022 in the Presidential Secretariat YouTube channel, to classify the elements of discourse context in each utterance in this press conference broadcast, to analyze the discourse expressed by the speaker in the press conference broadcast and to present the elements of discourse context contained in the Press Conference.
The research methodology used by researchers in this study is to use qualitative methods and use a descriptive approach because it is considered suitable for the title of this study. Data analysis techniques consist of listening, transcribing, identifying, collecting and grouping, analyzing and describing, recording the results of the analysis, classifying and representing the results, and concluding the results of the analysis.
This research produces a Transcription of the press conference broadcast, a table of grouping elements of the discourse context along with the results of the analysis in the form of a complete description, and a discussion that is easy for readers to understand.
The suggestion for this research is that the theory taken and used is still lacking, and is considered less than appropriate because based on the results of relevant research searches, this theory is usually used for literary works.
Keywords: Discourse Context, Press Conference
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah  Penelitian
Wacana adalah satu peristiwa yang terstruktur diwujudkan di dalam perilaku linguistik (bahasa) atau yang lainnya. (Edmonson, 1981 :4). Menurut Tarigan (1987: 27) wacana adalah satuan bahasa yang terlengkap dan tertinggi atau terbesar di atas kalimat atau klausa dengan koherensi dan kohesi tinggi yang berkesinambungan, yang mampu mempunyai awal dan akhir yang nyata, disampaikan secara lisan atau tulisan. Menurut KBBI wacana adalah satuan bahasa terlengkap yang direalisasikan dalam bentuk karangan atau laporan utuh, seperti novel, buku, artikel, pidato, atau khotbah. Jadi dapat disimpulkan bahwa wacana merupakan suatu kesatuan bahasa yang lengkap, utuh, terstruktur serta memiliki kohesi dan koherensi yang berkesinambungan.
Dalam praktiknya eksistensi wacana yang berupa verbal dan nonverbal. Rangkaian bahasa verbal atau language exist (kehadiran kebahasaan) dengan kelengkapan struktural bahasa, mengacu pada struktur bahasanya. Adapun nonverbal atau language likes mengacu pada rangkaian nonbahasa yakni rangkaian isyarat atau tanda-tanda yang bermakna atau bahasa isyarat. 
Menurut KBBI konferensi merupakan rapat atau pertemuan untuk berunding atau bertukar pendapat mengenai suatu masalah yang dihadapi bersama, dan Pers merupakan usaha penerbitan dan percetakan; usaha pengumpulan dan penyiaran berita; penyiaran berita melalui surat kabar, majalah, dan radio; orang yang bergerak dalam penyiaran berita; media penyiaran berita seperti surat kabar, majalah, radio, televise, dan film. 
Menurut para ahli konferensi pers Frank Jefkins (1992) dalam bukunya public relation, konferensi pers atau press conference adalah sebuah pertemuan para jurnalis yang sengaja berkumpul untuk mendapatkan informasi prihal topik yang tengah hangat dibicarakan. 

Konferensi Pers bapak Presiden Joko Widodo dan Menteri terkait  pada tanggal 3 September 2022 menuai kontroversi di kalangan masyarakat, dari kalangan masyarakat atas, menengah, dan bawah, sehingga menimbulkan 
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ketertarikan peneliti untuk mengkajinya dari sudut pandang tata bahasa fungsional khususnya dari sudut pandang konteks wacana.
Peneliti menyadari bahwa penelitian di bidang ini bukan yang pertama, tentunya ada penelitian di bidang teks wacana. Namun, hal yang membedakan dari penelitian yang lain adalah terletak pada objek penelitiannya yaitu Konferensi Pers Presiden Joko Widodo dan menteri terkait  pada tanggal 3 September 2022, dan teori penelitiannya berupa unsur-unsur konteks wacana.
B. Batasan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini memfokuskan pada unsur-unsur konteks wacana yaitu : latar (setting dan scene), Peserta (Participants), Hasil (Ends), Amanat (Message), Cara (Key), Sarana (Instrument), Norma (Norms), Jenis (Genre).
C. Rumusan Masalah/Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan  pembatasan masalah penelitian yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana penggunaan unsur-unsur konteks wacana dalam konferensi pers  Presiden Jokowi dan menteri terkait perihal pengalihan subsidi BBM 3 Septermber 2022 dalam kanal youtube sekretariat presiden ?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut.
1. Untuk mendeskripsikan unsur konteks wacana yang terdapat dalam konferensi pers Presiden Jokowi dan menteri terkait perihal pengalihan subsidi BBM 3 Septermber 2022 dalam kanal youtube sekretariat presiden
2. Mengklasifikasikan unsur-unsur konteks wacana dalam setiap tuturan pada tayangan konferensi pers ini.
3. Menganalisi wacana yang diutarakan penutur dalam tayangan konferensi pers.
4. Mempresentasekan unsur-unsur konteks wacana yang terdapat dalam Konferesnsi Pers.
E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di atas maka penulis mengharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk berbagai pihak. Manfaat yang dapat diperoleh dari penulisan penelitian ini di antaranya sebagai berikut:
a. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk menambah ilmu pengetahuan dan menjadi sumber acuan serta wawasan tata bahasa fungsional yaitu konteks wacana  khususnya unsur-unsur konteks wacana.
b. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang diharapkan dari skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi masyarakat umum sebagai referensi untuk memhami suatu wacana apabila dilihat dari unsur-unsur kontek wacana.
2. Bagi mahasiswa diharapkan dapat menjadi sumber acuan terkait penggunaan teori unsur-unsur konteks bahasa, dan menjadi bahan perbandingan apabila ada mahasiswa yang ingin meneliti kembali teori unsur-unsur konteks wacana.
F. Definisi Istilah
Definisi istilah digunakan untuk menghindari pengertian terhadap isitilah yang digunakan dalam penelitian ini, sehingga menjadi penjelas. Definisi istilah  yang mendasari penelitian ini sebagai berikut.
1. Bahasa merupakan rentetan kalimat yang berhubungan, menghubungkan proposisi satu dengan yang lainnya dan membentuk satu kesatuan informasi.
2. Kata adalah satuan bahasa terkecil yang memiliki arti atau makna.
3. Kalimat adalah satuan Bahasa yang mengungkapkan pikiran, perasaan, atau gagasan secara utuh.
4. Kohesi adalah kepaduan bentuk anatara paragraf dalam wacana.
5. Koherensi adalah kepaduan makna antara paragraf dalam wacana.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Deskripsi/Kajian Teori
1. Konteks Wacana
a. Pengertian Konteks Wacana
Menurut KBBI versi daring wacana adalah komunikasi verbal, keseluruhan tutur yang merupakan suatu kesatuan, satuan bahasa terlengkap yang direalisasikan dalam bentuk karangan atau laporan utuh, seperti novel, buku, artikel, pidato, atau khotbah, kemampuan atau prosedur berpikir secara sistematis, kemampuan atau proses memberikan pertimbangan berdasarkan akal sehat, pertukaran ide secara verbal.
Jadi menurut pendapat peneliti wacana adalah satuan bahasa terlengkap, utuh, dan sistematis yang saling keterkaitan antara kata perkata, kalimat dengan kalimat berikutnya, serta antara paragraf satu dengan paragraf lainnya.
Menurut Sumarlan (2008 : 47) Konteks wacana merupakan aspek-aspek internal wacana dan segala sesuatu yang secara ekternal melingkupi sebuah wacana. Sedangkan menurut Halliday dan Hassan (1985:5) konteks wacana adalah teks yang menyertai teks lain. Jadi konteks wacana merupakan teks yang berupa aspek internal dan eksternal yang melingkupi serta menyertai dalam teks wacana.
Menurut Elly Delvia Dosen prodi sastra Indonesia dan S2 linguistik Fakultas ilmu budaya Universitas Andalas Konteks unsur internal wacana adalah bagian yang membangun wacana dari dalam yaitu teks, dan koteks sedangkan bagian yang mebangun wacana dari luar teks disebut dengan unsur eksternal wacana yang disebut dengan konteks.
b. Unsur-unsur Konteks Wacana
Menurut Hymes (1974) konteks wacana dibentuk oleh berbagai unsur, yaitu  latar (setting dan scene), Peserta (Participants), Hasil (Ends), Amanat (Message), Cara (Key), Sarana (Instrument), Norma (Norms), dan Jenis (Genre).
a) Latar (Setting dan Scene)
Latar ini mengacu pada tempat (ruang) dan waktu atau tempo (time) terjadinya percakapan. Misalnya percakapan dikampus IPI Garut pada Pukul 09.00 Pagi, yang menghasilkan wancan sebagai beriku :
mahasiswa : Selamat pagi
Dosen : Selamat pagi
Mahasiswa : Mau kuliah Bu, ?
Dosen : Ya, sudah terlambat ini, mari ah.
b) Peserta (Participant)
Peserta mengacu kepada peserta percakapan, yakni pembicara (penyapa) dan pendengar atau kawan bicara (pesapa) misalnya antara bapak presiden Joko Widodo (sebagai penyapa) dengan waratawan (sebagai pesapa)
c) Hasil (ends)
Hasil mengacu pada percakapan dan tujuan percakapan, misalnya bapak preseden Joko Widodo berjutuan memberikan Informasi kepada masyarakat terkait penyebab pengalihan subsidi BBM. Topik menarik belum tentu hasilnya baik karena sangat bergantung pembicara dan cara pembicara untuk menyampaikan informasi tersebut.. kadang-kadang topik menarik tetapi hasil tidak memuaskan, mengingat hasil ditentukan oleh peserta ujar pula.
d) Amanat atau pesan (Message)
Mengacu pada bentuk dan isi amanat. Bentuk amanat dapat berupa surat, esai, iklan pemberitahuan, pengumuman, dan sebagainya. 
 Contohnya sebagai berikut : 
· Amanat :
Ibunya berdoa, “Tuhan, semoga kami diberikan keselamatan, dijauhkan dari sengsara.
· Isi Amanat :
Ibunya berdoa memohon keberkahan keselamatan, dan dijauhkan dari kesengsaraan kepada tuhan
e) Cara (Key)
Cara mengacu pada semangat melaksanakan percakapan, misalnya dengan cara santai, bersemangat, menyala-nyala, atau dengan cara tenang meyakinkan.
f) Sarana
Sarana Mengacu pada apakah pemakaian bahasa dilaksanakan secara lisan atau tulis, dan mengacu pula pada variasi bahasa yang digunakan.
g) Norma (Norm)
Norma mengacu pada prilaku peserta percakapan. Misalnya. Ketika diskusi cendrung dua arah, sedangkan ketika kuliah di kelas cendrung satu arah meskipun diberi kesempatan bertanya.
h) Jenis (Genre)
Jenis mengacu pada kategori, seperti sajak, teka-teki, kuliah, doa, dan sebagainya. Menurut Agnes Z. Yonatan dalam artikelnya yang dimuat di detikbali.com. mengemukakan bahwa wacana terbagi menjadi 4 yaitu, berdasarkan sarana penyampaian, berdasarkan isi, berdasarkan jumlah penutur, dan berdasarkan tujuan.
1) Berdasarkan sarana penyampaian 
Berdasarkan sarana penyampaiannya, terdapat 2 jenis wacana, yakni sebagai berikut.
· Wacana Lisan
Wacana lisan (spoken discourse) merupakan wacana yang disampaikan secara lisan atau dalam bahasa verbal. BIasanya wacana ini disebut sebagai tuturan (speech).
· Wacana Tulis
Wacana tulis (written discourse) merupakan wacana yang disampaikan melalui tulisan. Wacana tulis dianggap lebih efisien dan efektif dalam menyampaikan ide, wawasan, serta ilmu pengetahuan.
2) berdasarkan isi
Berdasarkan isinya, terdapat 2 jenis wacana, yakni sebagai berikut.
· Wacana Fiksi
Wacana fiksi merupakan wacana yang isi dan bentuknya didasarkan pada imajinasi. Wacana ini biasanya menggunakan bahasa konotatif, analogis, dan memiliki makna ganda. Isinya juga dikemas secara estetis. Wacana fiksi dapat dibagi ke dalam 3 bagian, yakni wacana drama, prosa, dan puisi.
· Wacana Drama
Wacana drama adalah wacana yang dituturkan dalam bentuk drama. Wacana ini berbentuk dialog atau percakapan, sehingga harus dilakukan oleh lebih dari 1 orang dan biasanya berbentuk lisan.
· Wacana Prosa
Wacaa prosa adalah wacana yang dituturkan dalam bentuk prosa, baik lisan maupun tulisan. Beberapa contoh wacana prosa adalah artikel, cerpen, novel, dan lain-lain.
· Wacana Puisi
Wacana puisi adalah wacana yang disampaikan dalam bentuk puisi, baik lisan maupun tulisan. Contoh wacana puisi adalah syair dan puisi, entah tertulis maupun yang dinyanyikan atau dideklamasikan.
· Wacana Nonfiksi
Wacana nonfiksi adalah wacana yang berisi fakta-fakta ilmiah. Isi dari wacana ini dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya melalui fakta-fakta yang jelas. Wacana ini tidak lagi memperhatikan aspek estetika di dalamnya. Contoh wacana nonfiksi adalah laporan penelitian, skripsi, tetis, disertasi, dan lain-lain.
3) Berdasarkan jumlah penutur
Berdasarkan jumlah penuturnya, terdapat 2 jenis wacana, yakni sebagai berikut.
· Wacana Dialog
Wacana dialog adalah wacana yang dituturkan oleh 2 orang atau lebih, baik dalam bentuk lisan maupun tertulis. Beberapa contoh wacana dialog antara lain sandiwara, lawakan, dan lain-lain.
· Wacana Monolog
Wacana monolog adalah wacana yang hanya dituturkan oleh 1 orang saja dan lebih banyak berbentuk lisan. Contoh wacana monolog adalah pidato, pembacaan berita, dan lain-lain.
4) Wacana berdasarkan tujuan
Berdasarkan tujuannya, terdapat 5 jenis wacana, yakni sebagai berikut.
· Wacana Narasi
Wacana narasi adalah wacana yang bertujuan untuk menggambarkan suatu peristiwa sehingga pembaca seolah mengalami sendiri peristiwa tersebut. Wacana ini menyajikan rangkaian kejadian yang saling berhubungan satu sama lain.
· Wacana Deskripsi
Wacana deskripsi adalah wacana yang bertujuan untuk menggambarkan suatu objek sehingga pembaca seolah melihat sendiri objek tersebut. Wacana ini biasa digunakan untuk menggambarkan suatu pemandangan, objek, orang, dan lain-lain.
· Wacana Eksposisi
Wacana eksposisi adalah wacana yang bertujuan untuk menyampaikan pandangan atau pengetahuan mengenai suatu objek. Biasnya wacana ini digunakan untuk menjelaskan wujud suatu objek.
· Wacana Argumentasi
Wacana argumentasi adalah wacana yang bertujuan untuk membuktikan suatu kebenaran. Pada akhirnya, wacana ini bertujuan untuk mempengaruhi dan mengubah sikap dan pandangan orang lain melalui argumen yang diajukan.
· Wacana Persuasi
Wacana persuasi adalah wacana yang berkebalikan dengan wacana argumentasi. Wacana ini bertujuan untuk mempengaruhi orang lain agar mau melakukan sesuatu untuk penutur. Wacana persuasi banyak menggunakan aspek-aspek psikologis untuk menghasut orang lain.
1. 
2. Konferensi Pers
a. Pengertian Konferensi Pers
Menurut KBBI konferensi pers adalah pertemuan yang diadakan oleh seorang tokoh untuk memberitahukan hal yang penting dihadapan wartawan dan utusan kantor berita untuk disebar luaskan melalui media massa. Menurut Kustadi Suhandang di dalam artikel yang dituli oleh Novi Veronika yang berjudul “Pengertian Konferensi Pers menurut Para Ahli” yang dibuat di Gramediablog, konferensi pers merupakan seni atau keterampilan mencari, menyusun, mengumpulkan, mengolah, lalu menyajikan berita atau informasi tentang peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, dengan tujuan memenuhi kebutuhan hati nurani khalayak.
Apabila diperhatikan secara seksama dapat dibedakan pengertian menurut KBBI memiliki sudut pandang secara umum, sedangkan menurut Kustadi Suhandang pengertianya dari sudut pandang sebagai wartawan. Jadi dapat disimpulkan bahwa Konferensi Pers adalah pertemuan yang diadakan oleh seorang tokoh mengenai hal yang penting, agar  informasi yang disamapikan dapat diolah oleh wartawan dan disebar luaskan melalui media massa.
b. Tujuan Diadakannya Konferesnsi Pers
Menurut Novi Veronika dari karya tulis yang dimuat di Gramediablog ada lima tujuan diadakannya konferesnsi pers, yaitu sebagai berikut :
1) Mengumumkan berita darurat
2) Menyampaikan sikap pemerintah
3) Promosi brand atau layanan baru
4) Untuk mengklarifikasi berita miring atau gossip
5) Menyampaikan kinerja perusahaan
Berkaitan dengan objek penelitian ini peneliti menyimpulkan bahwa tujuan yang relevan mengenai objek penelitian ini yaitu tujuan mengumumkan berita darurat dan menyampaikan sikap pemerintah.
c. Fungsi Konferensi Pers
Menurut UU No. 40 tahun 1999  tentang pers, maka disimpulkan, pers memiliki beberapa fungsi, yaitu sebagai media informasi, hiburan, pendidikan, dan kontrol sosial. Serta menurut Gramediablog ada beberapa fungsi lain, diantaranya :
1) Fungsi secara umum
· Memberikan berita atau informasi
· Memberikan hiburan
· Memberikan kontrol
· Menambah wawasan
· Menjembatani atau menghubungkan suara-suara rakyat
2) Fungsi pendidikan
Konferensi pers sebagai mass education atau sarana pendidikan massa, memuat tulisan-tulisan dan informasi yang mengandung pengetahuan, sehingga ini menjadi wadah masyarakat mendapatkan pendidikan, serta menambah wawasan dan pengetahuan.
3) Fungsi hiburan
Konferensi pers sebagai mass education atau sarana pendidikan massa, memuat tulisan-tulisan dan informasi yang mengandung pengetahuan, sehingga ini menjadi wadah masyarakat mendapatkan pendidikan, serta menambah wawasan dan pengetahuan.
4) Fungsi kontrol sosial
Konferensi pers juga memiliki fungsi sebagai kontrol sosial. Fungsi ini bermakna demokratis yang didalamnya mengandung unsur-unsur sebagai berikut :
· Keikutsertaan rakyat dalam pemerintahan (Social participation)
· Dukungan rakyat terhadap pemerintah (Social support)
· Pertanggungjawaban pemerintah terhadap rakyat (Social responsibility)
· kontrol masyarakat terhadap tindakan pemerintah (Social control)
5) Fungsi sebagai media informasi
Fungsi konferensi pers dalam media informasi yaitu untuk memberikan dan menyebarluaskan informasi atau berita yang perlu diketahui publik.
6) Fungsi sebagai media entertainment
Fungsi konferensi pers dalam media entertainment yaitu sebagai wahana hiburan untuk menampilkan berbagai macam seputar aktivitas artis, penyanyi, selebritis dan tampilan hiburan lainnya yang menarik.
7) Fungsi Konferesnsi Pers di Indonesia
· Sebagai saluran informasi atau media kepada masyarakat.
· Sebagai saluran atau media investigasi terhadap masalah-masalah publik.
· Sebagai saluran atau media pembelajaran dan pengetahuan.
· Sebagai saluran atau media debat publik atau opini publik.
· Sebagai saluran atau media kebijakan publik untuk masyarakat program pemerintah.
· Memajukan kesejahteraan bangsa Indonesia.
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan
Dari hari pencarian peneliti ada dua hasil Penelitian yang relevan dengan Penelitian ini adalah : :
1. Penelitian yang dilakukan oleh Adela Ismi dan Sri Rahayu (2021) yang berjudul “Analisis Konteks Wacana dalam Novel Selembar itu Berarti karya Suryaman Amipriono”.
Persamaan penenelitian sebelumnya dengan penelitian yang dibuat ini terletak pada teori yang digunakan untuk menganalisis objek penelitian yaitu teori unsur konteks wacana, meskipun teorinya tidak dicantumkan dalam judul penelitiannya. Perbedaannya adalah bentuk laporan penelitian berupa jurnal penelitian, serta objek penelitiaanya berupa karya sastra yaitu Novel.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Fikri Anar Fadilah, (2021) Mutoharoh, Rahmat berjudul “Analisis Kontek Wacana dalan Novel Ganjil Genap karya Almira Bestari”.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah memiliki teori analisis yang sama yaitu teori unsur kontek, meskipun teorinya merupakan bagian teori yang digunakan dalam penelitian tersebut. Perbedaannya adalah bentuk hasil penelitiannya berupa jurnal penelitian serta objek kajiannya merupakan karya sastra novel.  
C. Kerangka Berpikir 
Dasar pemikiran peneliti menganilis isi Konferensi Pers bapak Presiden Joko Widodo dan Menteri terkait  pada tanggal 3 September 2022, untuk memahami secara seksama unsur-unsur yang ada dalam wacana lisan  yang terdapat didalam konferensi pers tersebut dengan menggunakan teori analisis unsur konteks wacana. Meskipun setelah melakukan pengamatan, peneliti belum menenumkan hasil penelitian yang menggunakan teori ini untuk menganalisis objek penelitian berupa wacana lisan yang berbentuk rumpun kebahasaan (lingusitik).
Peneliti hanya menemukan penelitian serupa dengan objek penelitiaanya berupa karya kesastraan, tetapi peneliti meyakini bahwa teori ini dapat digunakan pada objek penelitian kebahasaan. Karena dari refensi yang saya baca didalamnya terdapat contoh-contoh tentang praktik teori ini dalam wacana lisan sehari-hari, sehingga hal tersebut menjadi alasan peneliti menjadikan konferensi pers sebagai objek penelitian.
Peneliti akan melakukan pengumpulan data dalam kanal Youtube sekretariat presiden, kemudian mengubahnya kedalam bentuk wacana tulis untuk dianalisis dengan menggunakan teori Unsur konteks wacana. Sehingga menghasilkan penelitian yang sesuai dengan tujuan ketika  penelitian ini dibuat dan bermanfaat bagi peneliti serta pembaca penelitian ini.
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BAB III
METOD E PENELITIAN
A. Definisi Operasional
Untuk menghindari adanya pengertian dan penafsiran yang berbeda, peneliti mencoba menjelaskan istilah yang terdapat dalam judul penelitian. Istilah yang terdapat dalam judul ini didefinisikan sebagai berikut. 
Pertama, Analisis yaitu penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkara, dan sebagainya). Dalam hal ini peneliti bermaksud menganalisis fungsi bahasa pada konferensi pers  bapak Presiden Jokowi dan menteri terkait perihal pengalihan subsidi BBM 3 Septermber 2022 dalam kanal youtube Sekretariat Presiden.
Kedua, Konferensi Pers adalah acara khusus yang dibuat sebagai sarana untuk mengumumkan, menjelaskan, mempertahankan atau mempromosikan kebijaksanaan dengan maksud untuk mengukuhkan pengertian dan penerimaan publik pada pihak pemrakarsa acara.
B. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode  kualitatif. Metode kualitatif adalah suatu metode penelitian yang menikberatkan kegiatan penelitian ilmiahnya dengan jalan penguraian (describing) dan pemahaman (understanding) terhadap gejala-gejala sosial yang diamati. Pemahaman bukan hanya sudut pandang peneliti (researcher’s persepective) tetapi yang penting lagi adalah pemahaman terhadap gejala dan fakta yang diamati berdasarkan sudut pandang subjek yang diteliti (Hardani dkk., 2020 : 39).
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat populasi daerah tertentu. Dalam penelitian dekstriptif cendereung tidak perlu mencari atau menerangkan saling hubungan dan menguji hipotesis. ( Hardani dkk., 2020 : 54). 
Pendekatan deskriptif yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan hasil analisis yang kemudian digambarkan melalui pernyataan ke dalam tulisan, Menggunakan pendekatan deskriptif, peneliti akan menganalisis permasalahan yang dirumuskan dalam rumusan masalah. Pendekatan deskriptif digunakan penulis karena penelitian mengenai unsur konteks wacana untuk mendeskripsikan bentuk dari unsur konteks wacana yang dituturkan oleh bapak Presiden Joko Widodo dan para menteri terkait dalam konferensi pers  bapak Presiden Jokowi dan menteri terkait perihal pengalihan subsidi BBM 3 Septermber 2022 dalam kanal youtube Sekretariat Presiden.
Metode dan pendekatan tersebut dimaksudkan sebagai upaya penelitian yang dapat menghasilkan data-data dan tidak dapat diukur menggunakan data statistik. Metode kualitatif dengan pendekatan desktiptif  tersebut sebagai upaya penelitian yang dapat menghasilkan data-data berupa tuturan dalam  Pidato konferensi pers  bapak Presiden Jokowi dan menteri terkait perihal pengalihan subsidi BBM 3 Septermber 2022 dalam kanal youtube Sekretariat Presiden.
C. Data dan Sumber Data
Suatu penelitian membutuhkan data dan sumber data sebagai bahan untuk penelitian. Berikut ini akan dipaparkan data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian.
1. Data
Data  dalam penelitian ini adalah wacana yang mengandung Unsur-unsur konteks wacana yang dapat dianalisis dari konferensi pers  bapak Presiden Jokowi dan menteri terkait perihal pengalihan subsidi BBM.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah tayangan konferensi pers  bapak Presiden Jokowi dan menteri terkait perihal pengalihan subsidi BBM 3 Septermber 2022 dalam kanal youtube Sekretariat Presiden. 
D.  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data-data yang merupakan bahan penting untuk menjawab permasalahan. 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi dan simak catat. 
1. Teknik dokumentasi, merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen (Hardani dkk., 2022 : 149) , baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik. Penelitian ini dilakukan menggunakan Teknik dokumentasi ketika proses pencarian sumber data dalam sebuah aplikasi Youtube.
2. Teknik Simak Catat, Teknik simak catat adalah tekhnik pengumpulan data yang dilakukan melalui proses penyimakan atau pengamatan terhadap penggunaan bahasa yang diteliti dan pencatatan dilakukan pada kartu data berupa ortografis, fonemis, atau fonetis sesuai dengan objek penelitian yang dilakukan, kartu pencatatan dapat dilakukan pada kertas yang mampu memuat, memudahkan pembacaan, dan mengawetkan data (M.Zalim, 2014, :89, 91). Teknik tersebut dilakukan dengan beberapa tahapan, sebagai berikut:
a. Menyimak konferensi pers  bapak Presiden Jokowi dan menteri terkait perihal pengalihan subsidi BBM 3 Septermber 2022 dalam kanal youtube Sekretariat Presiden secara berulang – ulang.
b. Mentranskripsikan tayang konferesnsi pers kebentuk  tulisan.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih makna yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2017 hlm. 333). Berdasarkan pemaparan mengenai analisis data tersebut, maka teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Menyimak tayangan konferensi pers  bapak Presiden Jokowi dan menteri terkait perihal pengalihan subsidi BBM 3 Septermber 2022 dalam kanal you tube Sekretariat Presiden.
2. Mentranskripsikan tayangan konferensi pers  bapak Presiden Jokowi dan menteri terkait perihal pengalihan subsidi BBM 3 Septermber 2022 dalam kanal you tube Sekretariat Presiden, ke dalam bentuk tulis.
3. Mengidentifikasi setiap wacana yang sesuai dengan rumusan masalah pada bahasa atau tuturan dalam konferensi pers  bapak Presiden Jokowi dan menteri terkait perihal pengalihan subsidi BBM 3 Septermber 2022 dalam kanal you tube Sekretariat Presiden. 
4. Menghimpun dan mengelompokan wacana yang mengandung unsur konteks wacana.
5. Menganalisis dan mendeskripsikan wacana yang mengandung unsur konteks wacana.
6. Mencatat hasil Analisis unsur koneks wacana dalam konferensi pers  bapak Presiden Jokowi dan menteri terkait perihal pengalihan subsidi BBM 3 Septermber 2022 dalam kanal youtube Sekretariat Presiden.
7. Mengklasifikasikan dan merepresentasikan hasil Analisi unsur konteks wacana dalam konferensi pers  bapak Presiden Jokowi dan menteri terkait perihal pengalihan subsidi BBM 3 Septermber 2022 dalam kanal youtube Sekretariat Presiden.  
8. Menyimpulkan hasil.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat untuk memperoleh informasi dan sumber data. Keberhasilah penelitian ditentukan oleh instrumen yang digunakan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah korpus data. Fungsi dari korpus data ini yaitu sebagai alat untuk memudahkan peneliti mengolah data yang telah diperoleh. Adapun bentuk kartu data dalam penelitian ini sebagai berikut.

Tabel 1
Analisis Data Unsur Konteks Wacana
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Tabel 2
Presentase Penggunaan Aspek Fungsi Bahasa
	Jumlah Wacana dalam Konferensi Pers
	No
	Unsur Konteks Wacana
	Jumlah Wacana
	Presentase Data
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
		Data diambil dari tayangan konferensi pers didalam kanal Youtube Sekretariat Persiden yang ditayangkan pada hari sabtu tanggal 3 September 2023, dan disiarkan di Istana Negara yang teletak di Jalan Veteran, Jakarta Pusat. Dihadiri oleh Presiden Joko Widodo, Menteri ESDM Arifin Tasrif, Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati, dan Mensos Tri Rismaharini, serta para wartawan sebagai penyimak dalam konferensi pers tersebut. Durasi ditayangkannya selama 22 menit 17 detik.
2. Hasi Transrikpisi dari Tayangan Konferensi Pers  Bapak Presiden Jokowi dan Menteri Terkait Perihal Pengalihan Subsidi BBM 3 Septermber 2022 Dalam Kanal Youtube Sekretariat Presiden
a. Pembukaan oleh Presiden Joko widodo :
Bismilahirahmanirohim, asalmualaikum warohmatulohi wabarokatuh, selamat siang salam sejahtera bagi kita semuanya, omsuasiastu namuh budaya salam kebajikan. Bapak ibu dan saudara-saudara sekalian, yang saya hormati, pemerintah telah berupaya sekuat tenaga untuk melindungi rakyat dari gejolak harga minyak dunia. Saya sebetulnya ingin harga BBM didalam negeri tetap terjangkau dengan memberikan subsidi dari APBN. Tapi anggaran subsidi dan kompensasi BBM tahun 2022 telah meningkat tiga kali lipat dari 152,5 Triliun menjadi 502,4 Triliun Rupiah, dan akan meningkat terus. Dan lagi lebih dari 70 persen subsidi justru dinikmati oleh kelompok masyarakat yang mampu yaitu pemilik mobil-mobil pribadi. Mestinya uang negara itu harus diprioritaskan untuk memberikat subsidi kepada masyarakat yang kurang mampu, dan saat ini pemerintah harus membuat keputusan dalam situasi yang sulit, ini adalah piliha terakhir pemerintah yaitu mengalihkan subsidi BBM sehingga harga beberapa jenis BBM yang selama ini mendapat subsidi akan mengalami penyesuaian, dan sebagian subsidi BBM akan dialihkan untuk bantuan yang lebih tepat sasaran. Bantuan langsung tunai (BLT) BBM sebesar 12,4 Triliun Rupiah yang diberikan kepada 20,65 juta keluarga yang kurang mampu sebesar 150.000 Rupiah perbulan dan mulai diberikan bulan September selama 4 bulan.
Pemerintah juga menyiapkan anggaran sebesar 9,6 Triliun Rupiah untuk 16 juta pekerja dengan gaji maksimum tiga setengah juta perbulan dalam bentuk bantuan subsidi upah yang diberikan sebesar 600.000 Rupiah. Saya juga telah memerintahkan kepada pemerintah daerah untuk menggunakan 2 persen dan teransfer umum sebesar 2,17 Triliun Rupiah untuk bantuan angkutan umum, bantuan ojek online dan untuk nelayan.
Perintah berkomitmen agar penggunaan subsidi yang merupakan uang rakyat harus tepat sasaran, subsidi harus lebih menguntungkan masyarakat yang kurang mampu. Selanjutnya saya minta menteri ESDM, Mentri Keuangan, dan Menteri sosial untuk bisa memberikan penjelasan yang lebih rinci, terimakasih Wasalamualaikum warohmatulohi wabarokatuh. Silahkan pak menteri.
b. Pemaparan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) (Arifin Tasrif) :
Asalamualaikum warohmatulohi weabarokatuh, hari ini tanggal 3 september tahun 2022 pukul 13.30 pemerintah memutuskan untuk menyesuaikan harga BBM subsidi antara lain pertalite dari 7.650 Rupiah perliter menjadi 10.000 Rupiah perliter. Kemudian, solar subsidi 5.150 Rupiah perliter menjadi 6.800 Rupiah perliter, Pertamax nonsubsidi dari 12.500 Rupiah perliter menjadi 14.500 Rupiah perliter. Ini berlaku 1 jam sejak saat dibukanya penyesuaian harga ini, jadi akan berlaku seja pukul 14.30 WIB. Terimakasih
c. Pemaparan Menteri Keuangan (Sri Mulyani)
Terima kasih bapak presiden telah menyampaikan kepada masyarakat mengenai kenaikan dari subsidi yang disedianakn oleh naggaran pendapatan belanja disampaikan bahwa anggaran subsidi yang selama ini dalam perpres 98 dimana pemerintah sudah menaikan tiga kali lipat adalah dalam bentuk kenaikan subsidi BBM dan LPJ dari tadinya hanya 77,5 Triliun ke 149,4 Teriliun Rupiah. Sedangkan untuk listrik dari 56, 5 Triliun naik ke 59,6 Triliun Rupiah dan konpensasi untuk BBM dari 18,5 Triliun menjadi 252,5 Triliun Rupiah, dan konpensasi listrik naik dari 0 menjadi 41 Triliun Rupiah. Sehingga total subsidi dan konpensasi untuk BBM, LPJ, Listrik itu mencapai 502,4 Trilium, angka 502,4 Triliun dihitung berdasarkan rata-rata dari dari ICV yang yang bisa mencapai 105 Dolar perbaler dengan kurs 14.700 Rupiah perdolar amerika, dan volume dari pertalite yang diperkirakan akan mencapai 29.000.000 kilo Liter, sedangkan volume dari solar bersubsidi adalah  17,44 juta kilo liter. Masyarakat saat ini bertanya karena harga minyak dalam sebulan terakhir agak mengalami penurunan, kami terus melakukan penghitungan dengan harga minyak ICV yang turun ke 90 dolar sekalipun. Maka subsidi masih akan atau harga rata-rata satu tahun ICV masih di 98, 8 atau hampir 99 dolar atau kalaupun harga minyak turun sampai dibawah 90, maka keseluruhan tahun rata-rata ICV Indonesia masih di 97 dolar, nah dengan perhitungan ini maka angka kenaikan subsidi yang waktu iti sudah disampaikan dimedia dari 502 Triliun tetap akan naik. tidak menjadi 698 namum 653 Triliun kalau harga ICV adalah rata-rata 99 yaitu tadi turun ke 90 dolar sampai Desember. Sedangkan kalau harga ICV ini 85 sampai Desember, maka angka kenaikan subsidi akan tetap yaitu 502 Triliun menjadi 640 Triliun ini adalah kenaikan 107 triliun atau 151 triliun tergantung dari harga ICV.  Perkembangan dari ICV ini harus dan akan terus kita monitor karena memang suasana giopolitik dan suasana dari proyeksi ekonomi dunia masih akan sangat dinamis. Kami akan terus mengalokasikan subsidi bagi masyarakat tadi antara 591 apabila harga ICVnya ada 85 atau 605 Triliun apabila harga ICV di 99 apabila harga ICV diatas 100 maka total subsidi kepada masyarakat dalam bentuk BBM masih akan mencapai 649 Triliun. Inilah yang tadi di sampaikan oleh bapak Presiden, maka sebagian dari tadi belanja yang tadinya adalah untuk keseluruhan subsidi adalah digunakan untuk memberikan bantuan sosial kepada masyarakat. Kita juga akan memantau dampak Implasi dan pertumbuhan ekonomi serta kemiskinan dari kenaikan BBM yang diumumkan oleh bapak menteri ESDM. Kita perkirakan dengan adanya bansos yang diberikan tambahan 24,1 Triliun. Maka kita bisa menahan pertambahan jumlah kemiskinan sehingga tetap bisa kita jaga dan kita upayakan menurun setelah melalui program-program pemerintah lainnya. Demikian bapak Presiden Terima kasih.
d. Pemaparan Menteri Sosial (Tri Risma Harini) : 
Terima kasih, Jadi kami ingin menjelaskan bahwa saat ini dari rancangan 20,65 Juta KPN penerima manfaat itu sudah siap salur di PT. Pos 18.486.756 sisanya sebesar , sedamg diproses klipsing karena seperti kita ketahui misalkan kita umumkan hari ini jam ini 1 jam atau berapa menit kemudian ada yang meninggal jadi kita perlu klinsing masih ada 313.244 Keluarga penerima manfaat di PT.Post yang sedang kita Klinsing bersama. Nah pemberian ini akan kita  berikan 150.000 empat kali, namun kita berikan dalam dua tahap. Jadi pertahapnya 300.000 Rupiah kita berikan perseptember ini dan nanti pada awal desember kita berikan yang kedua. Nah didalam perjalanan itu apabila tadi untuk mengantisipasi. Maka warga warga bisa mengusulkan kami punya situs namanya usul sanggah, jadi warga bisa mengusulkan dirinya sendiri kedalam program usul sanggah itu, dan kami akan mengecek dilapangan antara daerah dengan pendamping kami. Kami punya pendamping 70.000 diseluruh indonesia itu yang harus klarifikasi kadang, karena katanya tidak terima ternyata setelah kita cek sudah terima lengkap PKH dan PBNT seperti itu. Nah itu perlu kita klarifikaasi data itu, yang berikutnya kalau mendesak maka kami punya namanya komensenter bisa ditelpon di 0821171 maka itu 24 jam 365 hari siap melayani kalau ada keluhan-keluhan tadi kemudian untuk mengatasi warga yang tidak mampu mengakses, misalkan dia kondisinya pisiknya sakit atau tempatnya dipegunungan seperti yang didaerah pegunungan di Papua dan sebagainya itu kita akan siapkan khusus kita sudah sepakat dengan PT. POS kita akan siapkan kita akan kerja sama dengan e dengan suku-suku dengan kepala suku adat kemudian pemerintah daerah dan e… tokoh-tokoh agama untuk untuk membagi salur sana dengan kami melakukan penerbangan khusus ke sana itu sudah kami janjikan dan bagi warga yanh sakit yang disable yang e… yang mungkin juga tidak perlu tak terdata datangke kantor pos cukup dirumah maka PT.POS akan mengantar kerumah itu sudah perjanjiannya jadi tidak perlu tinggal nanti mengecek saja itu e… gratis dengan telepon ke tadi cek bansos dan usul sanggah dan comment centers 021171 itu gratis bisa di cek disitu apakah kami. Kenapa kami belum terima maka kami akan tindak lanjuti jadi yang sakit sekali lagi yang lansia yang mungkin jauh e… tidak bisa mengakses ke PT.Pos tidak usah di kuatir kami akan antar ke rumah masing-masing seperti itu 
e. Pak Presiden Joko Widodo : 
Ada Pertanyaan ? Silahkan !   
f. Pertanyaan Sin Wartawan TV One :
Baik terima kasih pak Jokowi dan Bapak Ibu saya Sin dari TV One, Pak yang pertama kira-kira nanti proyeksinya dengan metode seperti ini bisa tepat sasarannya berapa persen. Dari tadikan tidak tepat sasaran kita akan 70% dengan metode ini harapannya bisa menurunkan supaya tepat sasaran, berapa persen. Kemudian selanjutnya setelah ini akan sampai Desember. Pak apakah nanti tahun depan aka nada anggaran baru lagi untuk subsidi atau seperti apa ?. Terima kasih.
g. Jawaban Menteri Sosial (Tri Risma Harini) :
Jadi bantuan sosial ini setiap bulan sesuai dengan undang-undang nomor 13 tahun 2011 itu kami perbaiki setiap bulan. Jadi di undang-undang itu sebelumnya satu tahun dua kali tapi karena kondisi perubahan di daerah cukup pesat, maka kemudian kita melakukan perubahan setiap bulan, jadisetiap bulan saya membuat SK baru dan itu masukan dari daerah dan usul sanggah tadi. Jadi msayarakat bisa mengusulkan sendiri nanti kita memang harus kita verifikasi karena kalau tidak kita balik kasih nanti tidak sesuai juga, jadi tetap kita verifikasi. Nah untuk itu masukan itu kita perbarui setiap bulan itu dan di daerah karena memang di undang-undang nomor 13 tahun 2011 itu kemenangan data itu ada di daerah itu. Daerah harus memang mengabdi setiap bulan ada meninggal kami juga kroscek dengan data kependudukan dan sebaginya. Jadi kalau dengan data kependudukan Clear kita dapat kita juga dapat, kita juga dapat penilaian dari KPK cukup bagus sekali seperti itu.
h. Jawaban Menteri Keuangan (Sri Mulyani) :
Tadi pertanyaannya kalau dengan kenaikan apakah perbaikan dan dari alokasi subsidi BBM akan menjadi lebih baik. Jadi subsidi kalau memang melalui komoditas yang tadi saya sampaikan bahwa dengan adanya kenaikan harga BBM tadi. Sekitar di 100 Dollar atau bahkan kalaupun turun ke-95 dollar maka jumlah subsidi BBM dan listrik masih akan sebesar 647 triliun atau 653 triliun kalau harganya agak menurun sedikit seperti sekarang sampai sampai Desember danan subsidi ini memang masih akan dinikmati oleh mereka yang punya mobil. Jadi memang subsidi yang melalui komoditas seperti BBM tidak bisa dihindarkan pasti dinikmati oleh kelompok yang memiliki kendaraan yang mengkonsumsi subsidi tersebut. Oleh karena itu memang untuk menciptakan keadilan yang lebih baik. Kita memberikan kepada kelompok 40% terbawah. Tadi yang oleh Bu Risma 20,67 juta itu adalah 30 % masyarakat termiskin. Kemudian yang dari ibu menaker untuk yang 16 juta itu kira-kira bisa meng-cover hampir mendekati 50%masyarakat yang dalam posisi ekonomi terbawah itulah yang disebutkan 24,7 juta adalah untuk mereka. 
Pertanyaan kedua untuk tahun depan di dalam undang-undang APBN dan sekarang masih dibahasa dalam dengan DPR ayo kita mengajukan subsidi BBM sebesar 336 triliun, dan kalau ini pun dengan tadi kenaikan yang diumumkan oleh menteri ESDM kita kemungkinan masih aka nada tambahan 100 Triliun lagi adanya kurang bayar tahun ini yang masuk ke 2023. Jadi ini nanti yang akan dibahas oleh kami dengan DPR untuk Undang-undang APBN 2023 yang akan selesai akhir September pembahasannya. Namun presiden jokoei telah menyampaikan di dalam nota keuangan RUU APBN tahun 2023 itu sudah dicadangkan 336 Triliun Rupiah untuk Subsidi BBM.
i. Pertanyaan dari Presiden Joko Widodo :
Masih ada ?
j. Pertanyaan Naya wartawan CNN :
Saya Naya dari CNN pak, saya ingin bertanya apakah dengan adanya kenaikan harga BBM bersubsidi ini dan juga tren harga minyak bumi yang menurun, minyak dunia menurun apakah ada pembatasan kendaraan bersubsidi pada artinya setelah kebijakan ini diberlakukan. Terima kasih.
k. Jawaban Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) (Arifin Tasrif) :
Harga minyak memang trennya surut naik tiap hari, jadi memang tidak bisa dijadikan patokan untuk jangka panjang, nah mengenai ketepatan alokasi subsidi ini tadi disampaikan oleh ibu Menku bahwa banyak dari masyarakat yang menggunakan BBM subsidi meskipun tergolong mampu. Nah ini tentu saja tentu saja dilapangan sudah dilakukan akan dilakukan pengawasan-pengawasan ya, dan juga pertamina sketsa gambar menyiapkan sistem pengawasan, pengaturan dengan digitalisasi. Nah ini diharapkan dengan metode ini mekanisme ini kita bisa lebih mempertajam, ketepatan pemanfaatan BBM subsidi ini untuk yang membutuhkan demikian.
l. Peryataan Presiden Joko Widodo :
Saya kira tadi sudah jelas semuanya disampaikan oleh para menteri dan saya tutup Assalamualikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
3. Analisis Unsur Konteks Wacana  dalam Konferensi Pers  Bapak Presiden Jokowi dan Menteri Terkait Perihal Pengalihan Subsidi BBM 3 Septermber 2022 Dalam Kanal Youtube Sekretariat Presiden
a. Kajian Data Unsur Konteks Wacana
	 No.
	Pembicara
	Wacana
	Unsur Konteks wacana
	Analisis

	1. 
	Presiden Joko Widodo
	Bismilahirahmanirohim, asalmualaikum warohmatulohi wabarokatuh, selamat siang salam sejahtera bagi kita semuanya, omsuasiastu namuh budaya salam kebajikan. Bapak ibu dan saudara-saudara sekalian, yang saya hormati, pemerintah telah berupaya sekuat tenaga untuk melindungi rakyat dari gejolak harga minyak dunia. Saya sebetulnya ingin harga BBM didalam negeri tetap terjangkau dengan memberikan subsidi dari APBN. Tapi anggaran subsidi dan kompensasi BBM tahun 2022 telah meningkat tiga kali lipat dari 152,5 Triliun menjadi 502,4 Triliun Rupiah, dan akan meningkat terus. Dan lagi lebih dari 70 persen subsidi justru dinikmati oleh kelompok masyarakat yang mampu yaitu pemilik mobil-mobil pribadi. Mestinya uang negara itu harus diprioritaskan untuk memberikat subsidi kepada masyarakat yang kurang mampu, dan saat ini pemerintah harus membuat keputusan dalam situasi yang sulit, ini adalah piliha terakhir pemerintah yaitu mengalihkan subsidi BBM sehingga harga beberapa jenis BBM yang selama ini mendapat subsidi akan mengalami penyesuaian, dan sebagian subsidi BBM akan dialihkan untuk bantuan yang lebih tepat sasaran. Bantuan langsung tunai (BLT) BBM sebesar 12,4 Triliun Rupiah yang diberikan kepada 20,65 juta keluarga yang kurang mampu sebesar 150.000 Rupiah perbulan dan mulai diberikan bulan September selama 4 bulan.
Pemerintah juga menyiapkan anggaran sebesar 9,6 Triliun Rupiah untuk 16 juta pekerja dengan gaji maksimum tiga setengah juta perbulan dalam bentuk bantuan subsidi upah yang diberikan sebesar 600.000 Rupiah. Saya juga telah memerintahkan kepada pemerintah daerah untuk menggunakan 2 persen dan teransfer umum sebesar 2,17 Triliun Rupiah untuk bantuan angkutan umum, bantuan ojek online dan untuk nelayan. Perintah berkomitmen agar penggunaan subsidi yang merupakan uang rakyat harus tepat sasaran, subsidi harus lebih menguntungkan masyarakat yang kurang mampu. Selanjutnya saya minta menteri ESDM, Mentri Keuangan, dan Menteri sosial untuk bisa memberikan penjelasan yang lebih rinci, terimakasih Wasalamualaikum warohmatulohi wabarokatuh. Silahkan pak menteri.
	Latar (Setting dan Scene)
	Latar tempat diseluruh wacana yang disampaikan Presiden dan Para mentri yang hadir di Konferensi Pers ini adalah tempat yang sama yaitu Istana Merdeka. Sedangkan untuk latar waktu dapat kita lihat pada bagian awal wacana ada Frasa “Selamat siang” dapat diketahui bahwa waktu konfrensi Pers ini dilaksanakan pada siang hari,
Serta presiden menyampaikan pembukaan dari tayangan di Youtube pada menit 0.22 s.d. 4.42

	
	
	
	Peserta (Participant)
	Peserta Konferensi Pers ini adalah secara khusus para waratawan yang diundah secara langsung ke Isatana, untuk menayangkannya dimedia masa agar dapat disaksikan langsung oleh rakyat Indonesia. Serta,  secara umum pesertannya adalah seluruh rakyat Indonesia, selain karena disiarkan langsung melalui media, dapat diambil makna dari ungkapan Presiden berikut “Bapak ibu dan saudara-saudara sekalian” yang dimaksudkan seluruh kalangan masyarakat Indonesia yang menyaksikan penayangan Konferensi Pers ini.

	
	
	
	Hasil (ends)
	Hasil yang di dapat dari wacana yang disampaikan bapak presiden, adalah sambutan secara umum kepada masyarakat Indonesia, latar belakang pengalihan subsidi BBM, yang menjadi dasar kebijakan pengalihan subsidi BBM. Serta jumlah anggaran yang dialih subsidikan, dan objek pengalihan subsidi yang tadinya untuk BBM dialihkan ke Subsidi BLT, bantuan subsidi upah, bantuan angkutan umum, bantuan ojek online, dan Nelayan.

	
	
	
	Amanat atau pesan (Message)
	Pesan yang dapat diambil dari wacana yang disampaikan Presiden adalah latar belakang pengalihan subsidi BBM, serta objek-objek peralihan subsidi tersebut.

	
	
	
	Cara (Key)
	Wacana yang diutarakan Presiden disampaikan dengan tenang serta meyakinkan

	
	
	
	Sarana
	Wacana disampakan oleh Presiden secara lisan dengan penggunaan variasi bahasa jawa dan dialek jawa

	
	
	
	Norma (Norm)
	Prilaku peserta dalam menyimak wacana yang disampaikan Presiden, yaitu menyimak dengan seksama pesan-pesan yang disampaikan oleh presiden Jokowi. Dibuktikan ketika peneliti menyimak tayangan suara presiden terdengan dengan jelas, itu berarti peserta Konferensi pers menperhatikan  etika berkomunikasi.

	
	
	
	Jenis (Genre)
	Wacana yang disampaikan Presiden Joko Widodo berdasarkan sarana merupakan Jenis wacana lisan, berdasarkan isi merupakan wacana Nonfiksi, berdasarkan jumlah penutur merupakan wacana dialog, dan berdasarkan tujuan merupakan wacana Argumentasi

	2.
	Mentri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) (Arifin Tasrif)
	Asalamualaikum warohmatulohi wabarokatuh, hari ini tanggal 3 september tahun 2022 pukul 13.30 pemerintah memutuskan untuk menyesuaikan harga BBM subsidi antara lain pertalite dari 7.650 Rupiah perliter menjadi 10.000 Rupiah perliter. Kemudian, solar subsidi 5.150 Rupiah perliter menjadi 6.800 Rupiah perliter, Pertamax nonsubsidi dari 12.500 Rupiah perliter menjadi 14.500 Rupiah perliter. Ini berlaku 1 jam sejak saat dibukanya penyesuaian harga ini, jadi akan berlaku seja pukul 14.30 WIB. Terimakasih
	Latar (Setting dan Scene)
	Latar waktu dalam wacana yang disampaikan oleh Mentri ESDM itu sangat jelas karena diutarakan oleh mentri sendiri yaitu “hari ini tanggal 3 September tahun 2022 pukul 13.30” Serta untuk waktu pada tayangan di Youtube pada menit 4.47 s.d. 6.00

	
	
	
	Peserta (Participant)
	Sama halnya dengan wacana yang diutarakan oleh presiden, peserta penyimak wacana ini adalah  wartawan secara  khusus dan masyarakat pada umumnya.

	
	
	
	Hasil (ends)
	Hasil yang didapat dari wacana yang disampaikan oleh bapak menteri ESDM adalah waktu diberlakukannya kebijakan tersebut, serta harga-harga baru BBM diantaranya  Pertalite dari Rp.7.650 menjadi Rp.10.000, solar subsidi dari RP.5.150 mejadi Rp. 6.800, dan pertamax nonsubsidi dari Rp.12.500 mejadi Rp. 14.500 perliter.

	
	
	
	Amanat atau pesan (Message)
	Wacana ini berisi pesan tentang keputusan pemerintah untuk menetukan harga BBM serta waktu berlakunya keputusan pemerintah ini

	
	
	
	Cara (Key)
	Cara wacana disampaikan dengan tenang dan ringkas serta jelas.

	
	
	
	Sarana
	Wacana yang disampaikan mentri ESDM disampaikan secara lisan, dengan menggunakan bahasa baku dengan logat Jakarta karena beliau berasal dari kota Jakarta.

	
	
	
	Norma (Norm)
	Peserta konferensi pers ketika mentri ESDM menyampaikan wacananya disimak dengan baik isi pesan yang disampaikan, dengan suara pak Arifin Tasrif yang terdengan dengan jelas. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa peserta konferesnsi pers bersikap dengan menjaga moral sesuai dengan etika berkomunikasi

	
	
	
	Jenis (Genre)
	Wacana yang disampaikan Mentri ESDM berdasarkan sarana merupakan Jenis wacana lisan, berdasarkan isi merupakan wacana Nonfiksi, berdasarkan jumlah penutur merupakan wacana dialog, dan berdasarkan tujuan merupakan wacana deskripsi.

	3.
	Menteri Keuangan (Sri Mulyani)
	Terima kasih bapak presiden telah menyampaikan kepada masyarakat mengenai kenaikan dari subsidi yang disediakan oleh aggaran pendapatan belanja disampaikan bahwa anggaran subsidi yang selama ini dalam perpres 98 dimana pemerintah sudah menaikan tiga kali lipat adalah dalam bentuk kenaikan subsidi BBM dan LPJ dari tadinya hanya 77,5 Triliun ke 149,4 Teriliun Rupiah. Sedangkan untuk listrik dari 56, 5 Triliun naik ke 59,6 Triliun Rupiah dan konpensasi untuk BBM dari 18,5 Triliun menjadi 252,5 Triliun Rupiah, dan konpensasi listrik naik dari 0 menjadi 41 Triliun Rupiah. Sehingga total subsidi dan konpensasi untuk BBM, LPJ, Listrik itu mencapai 502,4 Trilium, angka 502,4 Triliun dihitung berdasarkan rata-rata dari dari ICV yang yang bisa mencapai 105 Dolar perbaler dengan kurs 14.700 Rupiah perdolar amerika, dan volume dari pertalite yang diperkirakan akan mencapai 29.000.000 kilo Liter, sedangkan volume dari solar bersubsidi adalah  17,44 juta kilo liter. Masyarakat saat ini bertanya karena harga minyak dalam sebulan terakhir agak mengalami penurunan, kami terus melakukan penghitungan dengan harga minyak ICV yang turun ke 90 dolar sekalipun. Maka subsidi masih akan atau harga rata-rata satu tahun ICV masih di 98, 8 atau hampir 99 dolar atau kalaupun harga minyak turun sampai dibawah 90, maka keseluruhan tahun rata-rata ICV Indonesia masih di 97 dolar, nah dengan perhitungan ini maka angka kenaikan subsidi yang waktu itu sudah disampaikan dimedia dari 502 Triliun tetap akan naik. tidak menjadi 698 namum 653 Triliun kalau harga ICV adalah rata-rata 99 yaitu tadi turun ke 90 dolar sampai Desember. Sedangkan kalau harga ICV ini 85 sampai Desember, maka angka kenaikan subsidi akan tetap yaitu 502 Triliun menjadi 640 Triliun ini adalah kenaikan 107 triliun atau 151 triliun tergantung dari harga ICV.  Perkembangan dari ICV ini harus dan akan terus kita monitor karena memang suasana giopolitik dan suasana dari proyeksi ekonomi dunia masih akan sangat dinamis. Kami akan terus mengalokasikan subsidi bagi masyarakat tadi antara 591 apabila harga ICVnya ada 85 atau 605 Triliun apabila harga ICV di 99 apabila harga ICV diatas 100 maka total subsidi kepada masyarakat dalam bentuk BBM masih akan mencapai 649 Triliun. Inilah yang tadi di sampaikan oleh bapak Presiden, maka sebagian dari tadi belanja yang tadinya adalah untuk keseluruhan subsidi adalah digunakan untuk memberikan bantuan sosial kepada masyarakat. Kita juga akan memantau dampak Implasi dan pertumbuhan ekonomi serta kemiskinan dari kenaikan BBM yang diumumkan oleh bapak menteri ESDM. Kita perkirakan dengan adanya bansos yang diberikan tambahan 24,1 Triliun. Maka kita bisa menahan pertambahan jumlah kemiskinan sehingga tetap bisa kita jaga dan kita upayakan menurun setelah melalui program-program pemerintah lainnya. Demikian bapak Presiden Terima kasih.

	Latar (Setting dan Scene)
	Latar waktu dalam wacana yang disampaikan oleh Mentri Keuangan adalah hari sabtu tanggal 3 September tahun 2022  pukul 13.36 WIB, ini berdasarkan informasi yang disampaikan dalan deskrpisi kanal youtube sekretarias Presiden, serta akumulasi dari saat pertama disiarkan secara langsung, dan sisa penyampaian wacara dari mentri Presiden dan ESDM yang sudah memenggunakan waktu penayangan selama 6 menit. Wacana ini disampaikan pada menit 6.00 s.d. 11.22 dalam tayangan kanal youtube sekretariat presiden.

	
	
	
	Peserta (Participant)
	Sama seperti wacana yang disampaikan sebelumnya, peserta penyimak wacana ini adalah  wartawan secara  khusus dan masyarakat secara umum.

	
	
	
	Hasil (ends)
	Hasil dari wacana yang disampaikan oleh mentri keuangan ialah penyampaian kenaikan subsidi BBM, LPG, dan Listrik Serta jumlah kebutuhannya untuk masyarakat  berdasarkan rata-rata ICV (Internalisasi Corporate value artinya internalisasi nilai perusahaan). Melakukan pemantauan terhadap dampak implasi, pertumbuhan ekonomi, dan kemiskinan. Perkiraan menteri keuangan dengan tambahan bansos 24,1 Triliun dapat menahan jumlah kemiskinan dan diupayakan menurun.

	
	
	
	Amanat atau pesan (Message)
	Wacana ini berisi pesan tentang ungkapan terimakasih kepada Presiden yang telah menyampaikan kepada masyarakat yang disediakan pendapatan belaja negara. Menter Keuangan kemudian menyampaikan bahwa Subsidi yang terdapat dalam perpres 98 pemerintah telah menaikannya sebanyak 3 kali lipat dalam bentuk subsidi BBM dan LPJ, serta untu konpensasi subsidi ditambahkan juga konpensisi untuk listrik. Serta  upaya pemerintah memantau dampak implasi pertumbuhan ekonomi serta kemisikinan dari kenaikan harga BBM. 

	
	
	
	Cara (Key)
	Cara wacana disampaikan dengan tenang dan terperinci namun kurang  jelas karena pemenggalan kalimatnya kurang jelas, serta beberapa frasa yang diucapkan ulang karena kepengucapan pertamanya salah.

	
	
	
	Sarana
	Wacana yang disampaikan mentri keuangan disampaikan secara lisan, dengan menggunakan bahasa baku.

	
	
	
	Norma (Norm)
	Peserta konferensi pers menyimak dengan baik isi pesan yang disampaikan, dengan suara Ibu Sri Mulyani terdengan dengan jelas. Bisa disimpulkan bahwa peserta konferesnsi pers bersikap baik menjaga moral sesuai dengan etika berkomunikasi

	
	
	
	Jenis (Genre)
	Wacana yang disampaikan Mentri Keuangan berdasarkan sarana penyampaian merupakan Jenis wacana lisan, berdasarkan isi merupakan wacana Nonfiksi, berdasarkan jumlah penutur merupakan wacana dialog, dan berdasarkan tujuan merupakan wacana deskripsi.

	4.
	Menteri Sosial (Tri Risma Harini)
	Terima kasih, Jadi kami ingin menjelaskan bahwa saat ini dari rancangan 20,65 Juta KPN penerima manfaat itu sudah siap salur di PT. Pos 18.486.756 sisanya sebesar , sedamg diproses klipsing karena seperti kita ketahui misalkan kita umumkan hari ini jam ini 1 jam atau berapa menit kemudian ada yang meninggal jadi kita perlu klinsing masih ada 313.244 Keluarga penerima manfaat di PT.Post yang sedang kita Klinsing bersama. Nah pemberian ini akan kita  berikan 150.000 empat kali, namun kita berikan dalam dua tahap. Jadi pertahapnya 300.000 Rupiah kita berikan perseptember ini dan nanti pada awal desember kita berikan yang kedua. Nah didalam perjalanan itu apabila tadi untuk mengantisipasi. Maka warga warga bisa mengusulkan kami punya situs namanya usul sanggah, jadi warga bisa mengusulkan dirinya sendiri kedalam program usul sanggah itu, dan kami akan mengecek dilapangan antara daerah dengan pendamping kami. Kami punya pendamping 70.000 diseluruh indonesia itu yang harus klarifikasi kadang, karena katanya tidak terima ternyata setelah kita cek sudah terima lengkap PKH dan PBNT seperti itu. Nah itu perlu kita klarifikaasi data itu, yang berikutnya kalau mendesak maka kami punya namanya komensenter bisa ditelpon di 0821171 maka itu 24 jam 365 hari siap melayani kalau ada keluhan-keluhan tadi kemudian untuk mengatasi warga yang tidak mampu mengakses, misalkan dia kondisinya pisiknya sakit atau tempatnya dipegunungan seperti yang didaerah pegunungan di Papua dan sebagainya itu kita akan siapkan khusus kita sudah sepakat dengan PT. POS kita akan siapkan kita akan kerja sama dengan e dengan suku-suku dengan kepala suku adat kemudian pemerintah daerah dan e… tokoh-tokoh agama untuk untuk membagi salur sana dengan kami melakukan penerbangan khusus ke sana itu sudah kami janjikan dan bagi warga yanh sakit yang disable yang e… yang mungkin juga tidak perlu tak terdata datangke kantor pos cukup dirumah maka PT.POS akan mengantar kerumah itu sudah perjanjiannya jadi tidak perlu tinggal nanti mengecek saja itu e… gratis dengan telepon ke tadi cek bansos dan usul sanggah dan comment centers 021171 itu gratis bisa di cek disitu apakah kami. Kenapa kami belum terima maka kami akan tindak lanjuti jadi yang sakit sekali lagi yang lansia yang mungkin jauh e… tidak bisa mengakses ke PT.Pos tidak usah di kuatir kami akan antar ke rumah masing-masing seperti itu 

	Latar (Setting dan Scene)
	Latar waktu dalam wacana yang disampaikan oleh Mentri Sosial adalah hari sabtu tanggal 3 September tahun 2022, disampaikan selama 4 menit 27 detik, dari menit ke 11.25 s.d. 15.07 dalam tayangan kanal youtube sekretariat presiden. 

	
	
	
	Peserta (Participant)
	Peserta penyimak wacana ini adalah  wartawan secara  khusus dan masyarakat secara umum.

	
	
	
	Hasil (ends)
	Hasil dari wacana yang disampaikan Ibu Tri Risama Harini 
Menjelaskan rancangan 20,64 Juta KPN penerima manfaat sudah siap salur di PT. Pos 18.486.756  sisanya sedang diproses Cleansing untuk mengefektifkan target keluarga penerima manfaat. Pemberian akan dilakukan Rp.150.000 empat kali, dan diberikan 2 tahap jadi pertahapnya  Rp.300.000 diberikan September 2022 dan awal Desember peberian tahap kedua. Pemerintah menyediakan situs usul sanggah untuk antisipasi serta fasilitas warga mengusulkan diri untuk kedalam situs tersebut, dan comment center di telepon 0821171 untuk media penyalur keluhan warga. Pemerintah juga menyediakan pendamping sebanyak 70.000 diseluruh Indonesia. 

	
	
	
	Amanat atau pesan (Message)
	Amanat yang disampaikan terkait rancangan 20,65 juta KPN penerima manfaat sudah siap salur di PT. POS 18.486.756 sisinya sedang dilakukan Klipsing dimaksudkan agar bantuan ini lebih tepat sasaran, pemerintah juga menyediakan media digital untuk pengajuan secara pribadi yang bernama Usulsanggah, dan PT. POS juga menyediakan layanan pengantaran bantuan kerumah.

	
	
	
	Cara (Key)
	Wacana disampaikan secara rinci, tetapi kurang jelas karena penyampaian dari ibu Risma kurang tenang, banyak menggunakan fonem euyang menandakan pengujar sedang berpikir, serta banyak menggunakan contoh kasus untuk menjelaskan sehingga logika penyimak harus teliti memahami wacana yang disampaikan.

	
	
	
	Sarana
	Wacana yang disampaikan mentri keuangan disampaikan secara lisan, dengan menggunakan bahasa baku, dengan variasi istilah dalam bahasa inggris serta dialek bahasa jawa.

	
	
	
	Norma (Norm)
	Peserta konferensi pers menyimak dengan baik isi pesan yang disampaikan, dengan suara Ibu Risma terdengan dengan jelas. Bisa disimpulkan bahwa peserta konferesnsi pers bersikap baik menjaga moral sesuai dengan etika berkomunikasi

	
	
	
	Jenis (Genre)
	Wacana yang disampaikan Mentri Keuangan berdasarkan sarana penyampaian merupakan Jenis wacana lisan, berdasarkan isi merupakan wacana Nonfiksi, berdasarkan jumlah penutur merupakan wacana dialog, dan berdasarkan tujuan merupakan wacana deskripsi.

	5.
	Presiden Joko Widodo
	Ada Pertanyaan ? Silahkan !
	Latar (Setting dan Scene)
	Latar waktu ketikan bapak Jokowi mengungkapkan pertanyaan kepada peserta dalam tayangan sekretariat presiden pada menit ke 15.07 s.d. 15.11

	
	
	
	Peserta (Participant)
	Peserta untuk pertanyaan yang diungkapkan presiden ditujukan hanya untuk wartawan. Jadi peserta untuk wacana ini hanya peserta yang ada diistana negara saja yaitu wartawan

	
	
	
	Hasil (ends)
	Presiden mempersilahkan wartawan untuk bertanya apa ada yang ingin ditanyakan

	
	
	
	Amanat atau pesan (Message)
	Pesannya berupa pertanyaan, dan himbauan

	
	
	
	Cara (Key)
	Pertanyaan diungkapkan secara ringkas dan jelas. 

	
	
	
	Sarana
	Pertanyaan diungkapkan secara lisan dengan bahasa baku dan menggunakan dialek jawa

	
	
	
	Norma (Norm)
	Peserta konferensi pers menyimak dengan baik pernyataan dari bapak presiden, karena dibuktikan dengan adanya pertanyaan yang disampaikan oleh wartawan

	
	
	
	Jenis (Genre)
	Pernyataan bapak presiden ini tidak termasuk wacana tetapi berupa kalimat tanya.

	6.
	Sin Wartawan TV One
	Baik terima kasih pak Jokowi dan Bapak Ibu saya Sin dari TV One, Pak yang pertama kira-kira nanti proyeksinya dengan metode seperti ini bisa tepat sasarannya berapa persen. Dari tadikan tidak tepat sasaran kita akan 70% dengan metode ini harapannya bisa menurunkan supaya tepat sasaran, berapa persen. Kemudian selanjutnya setelah ini akan sampai Desember. Pak apakah nanti tahun depan akan ada anggaran baru lagi untuk subsidi atau seperti apa ?. Terima kasih.
	Latar (Setting dan Scene)
	Latar waktu dalam wacana yang disampaikan oleh Sin Wartawan TV One adalah hari sabtu tanggal 3 September tahun 2022, disampaikan selama 4 menit 27 detik, dari menit ke 15.15 s.d. 15.45 dalam tayangan kanal youtube sekretariat presiden.

	
	
	
	Peserta (Participant)
	Peserta pertanyaan yang diungkapkan oleh Sin ditujukan untuk Presiden dan para mentri yang mengikuti konferensi pers. 

	
	
	
	Hasil (ends)
	Hasil dari wacana yang disampaikan Sin adalah pertanyaan berupa hasil perkiraan persentase dengan metode yang telah dipaparkan, dan pertanyaan tentang adanya anggaran baru untuk tahun depan berupa subsidi atau lainnya.

	
	
	
	Amanat atau pesan (Message)
	Amanat yang disampaikan berupa pertanyaan dan argumentasi yang manguatkan pertanyaan yang disampaikan oleh Sin Wartawan TV One.

	
	
	
	Cara (Key)
	Wacana disampaikan secara rinci namun kurang jelas karena pertanyaan terkesan berbelit-belit, serta diksinya tidak tersusun karena dipikirkan secara mendadak.

	
	
	
	Sarana
	Pertanyaan disampaikan secara lisan dengan menggunakan bahasa baku.

	
	
	
	Norma (Norm)
	Peserta yakni presiden dan para metri yang hadir menyimak wacana dengan baik. 

	
	
	
	Jenis (Genre)
	Pernyataan ini tidak termasuk dalam jenis wacana yang dikaji dalam Kajian teori penelitian ini tetapi berupa kalimat tanya.

	7.
	Menteri Sosial (Tri Risma Harini)
	Jadi bantuan sosial ini setiap bulan sesuai dengan undang-undang nomor 13 tahun 2011 itu kami perbaiki setiap bulan. Jadi di undang-undang itu sebelumnya satu tahun dua kali tapi karena kondisi perubahan di daerah cukup pesat, maka kemudian kita melakukan perubahan setiap bulan, jadi setiap bulan saya membuat SK baru dan itu masukan dari daerah dan usul sanggah tadi. Jadi masyarakat bisa mengusulkan sendiri nanti kita memang harus kita verifikasi karena kalau tidak kita balik kasih nanti tidak sesuai juga, jadi tetap kita verifikasi. Nah untuk itu masukan itu kita perbarui setiap bulan itu dan di daerah karena memang di undang-undang nomor 13 tahun 2011 itu kemenangan data itu ada di daerah itu. Daerah harus memang mengabdi setiap bulan ada meninggal kami juga kroscek dengan data kependudukan dan sebaginya. Jadi kalau dengan data kependudukan Clear kita dapat kita juga dapat, kita juga dapat penilaian dari KPK cukup bagus sekali seperti itu.

	Latar (Setting dan Scene)
	Latar waktu dalam wacana yang disampaikan oleh ibu Tri Risma Harini adalah hari sabtu tanggal 3 September tahun 2022, disampaikan selama 4 menit 27 detik, dari menit ke 15.47  s.d. 16.54 dalam tayangan kanal youtube sekretariat presiden.

	
	
	
	Peserta (Participant)
	Peserta pertanyaan yang diungkapkan oleh ibu Trisma Harini ditujukan untuk Sin Wartawan TV One yang mengajukan pertanyaan kepada presiden dan para yang terkait 

	
	
	
	Hasil (ends)
	Hasil dari wacana yang disampaikan ibu Tri Risma Harini adalah kesimpulan bantuan diberikan setiap bulan, sesuai Undang-undang  nomor 13 tahun 2011 diperbaiki setiap bulan.
Jadi pemerintah membuat SK baru setiap satu bulan, Sk ini merupakan usulan dari daerah dan usul sanggah. Serta pemerintah melakukan verifikasi agar sesuai. Pemerintah daerah harus mengabdi berupa memberikan data untuk di kaji ulang oleh pemerintah pusat. Jadi apabila data kependudukan selesai pemerintah pusat akan mendapat penilaian cukup bagus dari KPK.

	
	
	
	Amanat atau pesan (Message)
	Pesan dari jawaban yang disampaikan oleh ibu Tri Risma Harini adalah bantuan sosial disalurkan setiap satu, mentri sosial juga membuat SK setiap bulannya yang berasal dari media usul sanggah. Pemerintah daerah harus mengabdi, serta pemerintah mengeroscek data sehingga data kependudukan berhasil sehingga dapat dinilai baik oleh pemerintah.

	
	
	
	Cara (Key)
	Cara ibu Tri Risma Harini menyampaikan wacana dengan kurang tenang dan gugup, karena banyak pelapalan dari wacana yang disampaikan terdengar tidak jelas serta tarikan napas yang tidak stabil.

	
	
	
	Sarana
	Wacana disampaikan secara lisan dan menggunakan variasi bahasa jawa

	
	
	
	Norma (Norm)
	Peserta dari konferensi pers yang hadir di istana menunjukan prilaku yang baik sesuai dengan etika komunikasi yakni dengan menyimak wacana yang disampaikan oleh ibu Tri Risma Harini. Karena ditayangan You tube tidak terdengar kegaduhan ketika wacana disampaikan.

	
	
	
	Jenis (Genre)
	Jenis berdasarkan sarana merupakan wacana lisan, berdasarkan isi wacana nonfiksi, berdasarkan penutur merupakan wacana dialog, dan berdasarkan tujuan merupakan wacana persuasi

	8.

	Menteri Keuangan (Sri Mulyani)
	Tadi pertanyaannya kalau dengan kenaikan apakah perbaikan dan dari alokasi subsidi BBM akan menjadi lebih baik. Jadi subsidi kalau memang melalui komoditas yang tadi saya sampaikan bahwa dengan adanya kenaikan harga BBM tadi. Sekitar di 100 Dollar atau bahkan kalaupun turun ke-95 dollar maka jumlah subsidi BBM dan listrik masih akan sebesar 647 triliun atau 653 triliun kalau harganya agak menurun sedikit seperti sekarang sampai sampai Desember danan subsidi ini memang masih akan dinikmati oleh mereka yang punya mobil. Jadi memang subsidi yang melalui komoditas seperti BBM tidak bisa dihindarkan pasti dinikmati oleh kelompok yang memiliki kendaraan yang mengkonsumsi subsidi tersebut. Oleh karena itu memang untuk menciptakan keadilan yang lebih baik. Kita memberikan kepada kelompok 40% terbawah. Tadi yang oleh Bu Risma 20,67 juta itu adalah 30 % masyarakat termiskin. Kemudian yang dari ibu menaker untuk yang 16 juta itu kira-kira bisa meng-cover hampir mendekati 50%masyarakat yang dalam posisi ekonomi terbawah itulah yang disebutkan 24,7 juta adalah untuk mereka. 
Pertanyaan kedua untuk tahun depan di dalam undang-undang APBN dan sekarang masih dibahasa dalam dengan DPR ayo kita mengajukan subsidi BBM sebesar 336 triliun, dan kalau ini pun dengan tadi kenaikan yang diumumkan oleh menteri ESDM kita kemungkinan masih aka nada tambahan 100 Triliun lagi adanya kurang bayar tahun ini yang masuk ke 2023. Jadi ini nanti yang akan dibahas oleh kami dengan DPR untuk Undang-undang APBN 2023 yang akan selesai akhir September pembahasannya. Namun presiden jokoei telah menyampaikan di dalam nota keuangan RUU APBN tahun 2023 itu sudah dicadangkan 336 Triliun Rupiah untuk Subsidi BBM.

	Latar (Setting dan Scene)
	Latar tempat ketika ibu Sri Mulyani menjawab pertanyaan dari Sin seorang Wartawan TV One sama dengan sebelumnya yaitu di istana merdeka, sedangkan untuk latar waktu pada tayangan kanal you tube secretariat presiden adalah di menit 16.55 s.d. 19.45, jadi durasi durasi ibu Sri Mulyani mengutarakan wacana itu adalah 3 menit 10 detik.

	
	
	
	Peserta (Participant)
	Peserta dari wacana yang disampaikan oleh ibu Si Mulyani adalah Sin wartawan TV One sebagai penanya, dan peserta lain yang ada di istana ataupun orang-orang yang menyimak konferensi pers ini.

	
	
	
	Hasil (ends)
	Hasil dari jawaban yang disampaikan oleh mentri keuangan adalah adanya kenaikan harga BBM sekitar 100 Dollar atau bahkan turun ke-95 Dollar maka jumlah subsidi BBM dan listrik masih akan sebesar 647 triliun atau 653 Triliun, kalau harganya agak menurun sedikit seperti sekarang sampai Desember, dan subsidi masih bisa sinikmati oleh mereka yang memiliki mobil, karena memang subsidi yang melalui komoditas seperti BBM pasti dinikmati kelompok memiliki kendaraan yang mengkonsumsi susidi tersebut. Karena hal itu untuk menciptakan keadilan lebih baik pemerintah memberikan kepada 40% terbawah seperti yang diucapkan ibu Risma 20,67 JUta adalah 30% masyarakat termiskin, kemudan yang dari Menaker untuk yang 16 juta itu kira-kira bisa mengkaper hampir 50% masyarakat yang dalam posisi ekonomi terbawah itulah yang disebutkan 24,7 Juta adalah untuk mereka.
Jawaban dari pertanyaan kedua, untuk tahun depan dalam Undang-undang APBN yang sekarang masih dibahas dengan DPR. Kita (Kementrian) mengajukan subsidi BBM sebesar 336 triliun, dan keanaikan yang diumumkan mentri ESDM kemungkinan aka nada dana tambahan100 triliun lagi adanya kurang bayar tahun ini yang masuk ke tahun 2023. Hal ini akan dibahas pemerintah dengan DPR untuk Undang-undang APBN 2023 yang akan selesai akhir September pembahasannya. Namun presiden Jokowi telah menyampaikan didalam nota keuangan RUU APBN tahun 2023 itu sudah dicadangkan 336 triliun rupiah untuk subsidi BBM. 

	
	
	
	Amanat atau pesan (Message)
	Bentuknya berupa jawaban dari pertanyaan yang disampaikan oleh Sin wartawan TV one.
Isin dari wacana tersebut adalah subsidi BBM dan listrik masih sebesar 647 triliun atau 653 triliun atau sedikit menurun, mash dinikmari masyarakat yang memiliki mobil. Karena hal tersebut untuk menciptakan keadilan. Pemerintah memberikan kepada kelompok bawah 40% masyarakat termiskin, 30% dan 50% masyarakat yang dalam posisi ekonomi terbawah.
Jawaban untuk pertanyaan kedua didalam Undang-undang APBN dan masih dibahas dengan DPR pemerintah menhajukan subsidi BBM sebesar 336vtriliun dan akan mengajukan lagi 10 triliun karena adanya kurang baar tahun ini yang masuk ke tahun 2023. Hal tersebut akan dibahas dangan DPR untuk undang-undang APBN 2023 serta sudah dicadangkan 336 triliun rupiah untuk subsidi BBM.

	
	
	
	Cara (Key)
	Wacana ini disampaikan dengan tenang,sehingga  intonasi dan artikulasinya jelas sehingga mudah dipahami oleh peserta konferensi pers.

	
	
	
	Sarana
	Wacana disampaikan secara lisan dengan manggunakan bahasa Indonesia baku dan variasi bahasa asing.

	
	
	
	Norma (Norm)
	Di dalam tayanan konferensi pers peserta menyimak dengan baik wacana disampaikan karena disimak dari tayangan suara ibu mentri keangan terdengar jelas.

	
	
	
	Jenis (Genre)
	Berdasarkan sarana penyampaiannya merupakan wacana lisan, berdasarkan isi merupakan wacana nonfiksi, berdasarkan jumlahnya merupakan wacana dialog, berdasarkan tujuan merupakan wacana deskripsi.

	9.
	Presiden Joko Widodo
	Masih ada ?

	Latar (Setting dan Scene)
	Pada tayangan kanal toutube secretariat presiden pak Jokowi mengajukan pertanyaan pada menit ke 19.45 sampai dengan 19.51 jadi pak Jokowi mengutarakan pertanyaan kepada peserta selama 3 detik

	
	
	
	Peserta (Participant)
	Peserta dari pertanyaan tersebut adalah para wartawan yang hadir langsug keistana negara.

	
	
	
	Hasil (ends)
	Pertanyaan mengenai masih ada atau tidaknya pertanyaan dari peserta konferensi pers.

	
	
	
	Amanat atau pesan (Message)
	Presiden meminta meminta pertanyaan dari peserta konferensi pers yang hadir di istana negara

	
	
	
	Cara (Key)
	Wacana disampaikan secara tenang, ringkas, dan jelas.

	
	
	
	Sarana
	Wacana disampaikan secara lisan dengan dialek bahasa jawa.

	
	
	
	Norma (Norm)
	Peserta menyimak dengan baik pesan yang disamapaikan pak jokowi karena setelah pertanyaan diutarakan, langsung ada pertanyaan dari peserta konferensi pers.

	
	
	
	Jenis (Genre)
	Berdasarkan saran penyampaian, merupakan wacana lisan, berdasarkna isi merupakan wacana nonfiksi, berdasrkan jumlah penutur merupakan wacana dialog, berdasarkan tujuan wacana merupakan wacana persuasi karena mempengaruhi orang gara bertanya. 

	10.
	Naya wartawan CNN
	Saya Naya dari CNN pak, saya ingin bertanya apakah dengan adanya kenaikan harga BBM bersubsidi ini dan juga tren harga minyak bumi yang menurun, minyak dunia menurun apakah ada pembatasan kendaraan bersubsidi pada artinya setelah kebijakan ini diberlakukan. Terima kasih.
	Latar (Setting dan Scene)
	Di dalam kanal youtube secretariat presiden Naya mengutarakan pertanyaannya pada menit ke 19.54 sampai dengan 20.10, jadi waktu Naya bertanya 16 detik

	
	
	
	Peserta (Participant)
	Peserta dari wacana yang disampaikan nya adalah kepada presiden dan para mentri terkaityang hadir dalam konferensi pers tersebut

	
	
	
	Hasil (ends)
	Naya bertanya apakah setelah kebijakan kebijakan diberlakukan aka nada pembatasan kendaraan bersubsidi mengingat adanya kenaikan BBM, minyak bumi yang menurun, dan munyak dunia menurun.

	
	
	
	Amanat atau pesan (Message)
	Pertanyaan Naya tentang adanya kenaikan harga BBM besubsidi, dan tren harga minyak bumi yang menurun. Apakah memungkinkan adanya pemberlakukan pembatasan kendaraan bersubsidi

	
	
	
	Cara (Key)
	Cara Naya menyampaikan pertanyaannya dengan tenang sehingga suaranya dapat didengar secara jelas dan lugas menyebabkan pesan mudah dipahami

	
	
	
	Sarana
	Wacana berupa pertanyaan ini disampaikan secara lisan dengan menggunakan bahasa baku.

	
	
	
	Norma (Norm)
	Peserta penyimak yaitu Presiden dan mentri terkait memeperhatikan pertanyaan yang disampaikan Naya menunjukan etikan yang baik , ketika Naya mengutarakan pertanyaannya, karena terlihat dari sudut mata para pemyimak mengarah pada satu orang diluar kamera

	
	
	
	Jenis (Genre)
	berdasarkan sarana penyampaian merupakan wacana lisan, berdasarkan isi merupakan wacana nonfiksi, berdasarkan jumlah merupakan wacana dialog, berdasrkan tujuan merupakan wacana persuasi.

	11.
	Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) (Arifin Tasrif)
	Harga minyak memang trennya surut naik tiap hari, jadi memang tidak bisa dijadikan patokan untuk jangka panjang, nah mengenai ketepatan alokasi subsidi ini tadi disampaikan oleh ibu Menku bahwa banyak dari masyarakat yang menggunakan BBM subsidi meskipun tergolong mampu. Nah ini tentu saja tentu saja dilapangan sudah dilakukan akan dilakukan pengawasan-pengawasan ya, dan juga pertamina sketsa gambar menyiapkan sistem pengawasan, pengaturan dengan digitalisasi. Nah ini diharapkan dengan metode ini mekanisme ini kita bisa lebih mempertajam, ketepatan pemanfaatan BBM subsidi ini untuk yang membutuhkan demikian.
	Latar (Setting dan Scene)
	Di dalam tayangan kanal youtube secretariat presiden bapak arifin tasrif menyampaikan wacananya pada menit ke 20.20 sampai dengan menit ke 21.11, jadi ESDM menyampaikannya selama 51 detik dalam tayangan tersebut.

	
	
	
	Peserta (Participant)
	Peserta dari wacana yang diutarakan oleh mentri ESDM adalah Naya sebagai penanya, dan para penyimak konferensi pers baik yang hadir di istana negara maupun yang menyimaknya ditangan video Youtube secretariat presiden.

	
	
	
	Hasil (ends)
	Harga minyak tidak bisa dijadikan patokan untuk jangka waktu panjang, karena tren harganya naik turun, mengenai ketetapan alokasi banyak dari masyarakat mampu yang menggunakan BBM subsidi. Karena hal tersebut maka dilapangan akan dilakukan pengawasan dan pertamina menyiapkan sketsa gambar sistem pengawasan, dan pengaturan digital, dengan metode ini diharapkan bisa mempertajam , ketetapan pemanfaatan BBM subsidi in untuk yang membutuhkan.

	
	
	
	Amanat atau pesan (Message)
	Harga minyak tidak bisa dijadikan patokan jangka penjang karena trennya naik turun setiap hari, serta pemerintah melalui pertamina sudah membuat metoda pengawasan digital untuk mempertajam ketetapan pemanfaatan BBM subsidi untuk yang membutuhkan.

	
	
	
	Cara (Key)
	Wacana ini disampaikan secara tenang, namun kurang jelas karena banyak perbaikan kata, sehingga amanat dirasa tidak mudah diterima oleh peserta

	
	
	
	Sarana
	Wacana disampaikan secara lisan menggunakan baku, serta dialek bahasa Indonesia yang fasih.

	
	
	
	Norma (Norm)
	Peserta konferensi pers yang hadir diistana negara menyimak dengan baik, setra melaksanakan etika komunikasi. Yaitu terbukti dari suara mentri ESDM bisa terdengar dengan jelas

	
	
	
	Jenis (Genre)
	Berdasarkan sarana penyampaian merupakan wacana lisan, berdasarkan isi merupakan wacana nonfiksi, berdasarkan jumlah penutur merupakan wacana dialog, berdasarkan tujuan merupakan wacana deskripsi dan wacana persuas. Karena menggambarkan dan mempengaruhi peserta konferensi pers. 

	12.
	Presiden Joko Widodo
	Saya kira tadi sudah jelas semuanya disampaikan oleh para menteri dan saya tutup Assalamualikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
	Latar (Setting dan Scene)
	Di tayangan kanal youtube sekretaria presiden menyampaikan peryataan penutupnya pada menit ke 21.17 sampai menit ke 21.30. Jadi penyampaikan pernyataan penutupnya selama 13 detik.

	
	
	
	Peserta (Participant)
	Peserta dari wacana ini adalah para wartawan yang hadir di istana  negara dan seluruh rakyat Indonesia yang menyaksikan tayangan dikanal youtube secretariat presiden

	
	
	
	Hasil (ends)
	Presiden memperkirakan semuanya sudah jelas berdasarkan penjelasan para menteri terkait, jadi presiden menutup konferensi pers.

	
	
	
	Amanat atau pesan (Message)
	Presiden menyimpulkan semuanya sudah jelas serta sudah disampaikan secara keseluruhan, kemudian presiden menutup konferensi pers dengan salam penutup. 

	
	
	
	Cara (Key)
	Presiden memyampaikan wacana penutup secara tenang dan jelas

	
	
	
	Sarana
	Wacana penutup yang disampaikan presiden disampaikan secara lisan dengan logat jawa

	
	
	
	Norma (Norm)
	Peserta konferensi pers yang hadir diistana negara menyimak dengan baik sesuai dengan etika berkomunikasi terbukti dengan suara presiden yang terdengar jelas dan peserta yang menjawab salam penutup dari presiden

	
	
	
	Jenis (Genre)
	Berdasarkan sarana penyampaian merupakan wacana lisan, berdasarkan isi merupakan wacana nonfiksi, berdasarkan jumlah penutur merupakan wacana dialog, berdasarkan tujuan merupakan wacana persuasi.



b. Persentase Penggunaan Aspek Fungsi Bahasa
	Jumlah Wacana dalam Komferensi Pers
	No
	Unsur konteks Wacana
	Jumlah Wacana
	Presentase Data

	12 Wacana
	1.
	Latar (Setting dan Scene)
	12
	100%

	
	2.
	Peserta (Participant)
	12
	100%

	
	3.
	Hasil (ends)
	12
	100%

	
	4.
	Amanat atau pesan (Message)
	12
	100%

	
	5.
	Cara (Key)
	12
	100%

	
	6.
	Sarana
	12
	100%

	
	7.
	Norma (Norm)
	12
	100%

	
	8.
	Jenis (Genre)
	12
	100%


B. Pembahasan
Pembahasan ini berisi pemahaman peneliti mengenai hasil analisis terhadap objek penelitian berupa seluruh wacana yang diutarakan oleh presiden Joko Widodo dan para menteri, berupa deskripsi berdasarkan sudut pandang pemerintah dalam hal ini presiden joko widodo dan para menteri, sudut pandang wartawan (pers yang hadir di istana negara), dan sudut pandang peneliti sebagai warga negara indonesia(penonton tayangan konferesnsi pers).
Setelah peneliti melakukan analisis mendalam terhadap objek penelitian, yaitu konferensi pers Presiden Joko Widodo dan menteri terkait mengenai pengalihan subsidi BBM pada 3 September 2022 di kanal YouTube Sekretariat Presiden, ditemukan bahwa seluruh unsur konteks wacana terpenuhi dalam penyampaian tersebut. Berdasarkan landasan teori yang digunakan, wacana ini mencakup elemen-elemen seperti konteks situasi, tujuan komunikasi, partisipan, serta hubungan antara teks dan konteks sosial. Presiden Joko Widodo menyampaikan pesan dengan gaya yang jelas dan lugas, menekankan alasan strategis di balik kebijakan tersebut, yaitu untuk memastikan alokasi anggaran negara yang lebih tepat sasaran.
Sudut pandang peneliti mengacu pada teori wacana yang menyatakan bahwa komunikasi yang efektif membutuhkan kejelasan tujuan, kesesuaian konteks, serta relevansi dengan kondisi sosial-ekonomi masyarakat. Dalam hal ini, Presiden dan para menteri mampu menyelaraskan pesan mereka dengan realitas sosial yang ada, seperti kebutuhan mendesak untuk mengalihkan subsidi agar lebih bermanfaat bagi masyarakat luas. Penggunaan data dan fakta dalam wacana ini memperkuat keabsahan argumen mereka, sekaligus menunjukkan transparansi pemerintah dalam mengambil keputusan. Dengan demikian, wacana yang disampaikan tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga persuasif, yang mencerminkan kemampuan pemerintah dalam memanfaatkan strategi komunikasi yang terstruktur untuk membangun pemahaman publik atas kebijakan yang diambil.
Pernyataan ini juga dilengkapi dengan argumen-argumen pendukung dari para menteri yang menggarisbawahi dampak positif dari kebijakan tersebut terhadap perekonomian dan kesejahteraan masyarakat jangka panjang.Persentase yang dihasilkan menurut pandangan peneliti adalah seluruhnya seratus persen karena semua unsur kontek wacana termuat dalam wacana yang di utarakan oleh presiden serta para mentri yang hadir dalam konferensi tersebut, serta tidak ada yang lebih dominan diantara ke 12 unsur konteks wacana yang menjadi landasan teori peniliti, berikut ini sudut pandang peneliti berupa hasil analisis terhadap  objek penelitian ini.
1. Latar 
Latar tempat terjadinya konferensi pers yang dalam tayangan ini adalah Istana Presiden Republik Indonesia
Latar waktu terjadinya konferensi pers ini adalah 3 September 2022 pukul 13.00 WIB, tempo penayangan konferensi pers berlansung selama kurun waktu 22 menit 17 detik.
2. Peserta 
Peserta konferensi pers ini adalah para wartawan serta warga negara indoensia yang bermukim di dalam maupun luar negeri dan orang-orang yang menonton tayangan kanal you tube sekretariat presiden, karena cakupan penonton you tube untuk seluruh dunia.
3. Hasil 
Hasil dari konferensi pers ini berupa harapan sebenarnya presiden joko widodo mengenai keinginan untuk mempertahankan harga BBM agar tidak dinaikan tetapi melalui berbagai pertimbangan bersama menteri-menteri yang berkaitan dengan kebijakan ini maka Keputusan pengalihan subsidi BBM menjadi bantuan langsung tunai kepada warga Indonesia yang terkena dampak covid-19 serta warga yang tidak mampu harus diambil dan diumumkan memalui media pers. Selain itu juga ada dampak dari naiknya harga minyak dunia yang menjadi pendorong kebijakan ini diambil oleh pemerintah. Pengiriman atau distribusinya melalui PT. POS Indonesia, sehingga rencananya BLT itu bisa sampai ke warga yang bertempat tinggal pelosok-pelosok desa. Faktor oendorong dialihkannya subsidi BBM juga karena karena dinamisnya kondisi prekonomian dunia sehingga pada masa periode september 2022 harus mengambil kebijakan untuk subsidi BBM dialihkan ke BLT. 
4. Amanat atau Pesan 
Pesan dari konferensi pers ini adalah perubahan kebijakan pemerintahan Presiden Joko Widodo terkait subsidi BBM yang diubah menjadi BLT (Bantuan Langsung Tunai) kepada Masyarakat miskin seperti pekerja dengan upah dibawar rata-rata, janda, lansia, dan orang-orang yang terdampak oleh covid-19. Amanat yang diambil oleh peneliti adalah cara berbicara yang baik dan benar ketika selayaknya menjadi seorang pejabat, menjadi seorang wartawan ketika mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan dari wartawan agar bisa tenang sehingga pesan dapat diterima oleh penanya. Amanat baggi peneliti berikutnya adalah peneliti harus benar-benar jeli dalam menyimak percakapan agar dapat memahami maksud dari isi konferensi pers yang ditayangkan dalam kanal you tube sekretariat presiden.
5. Cara
Cara penyampaian konferensi pers ini disampaikan secara lisan dengan bahasa formal kenegaraan namun presiden dan para menteri yang hadir menggunakan bahasa indoensia dengan variasi berupa ciri khas dialek 
daerahnya masing-masing seperti presiden joko widodo menggunakan ciri khas dialek bahasa jawa yang medok. 
6. Sarana 
Sarana penyampaiannya disampaikan melalui media pers berupa penyiaran di televisi, apliaksi you tube di kanal (channel) sekretariat presiden, berita dinternet serta media lainnya. Tetapi media yang diambil sebagai sarana pengambilan bahan penelitian oleh peneliti adalah  tayangan di kanal youtube.
7. Jenis
Berdasarkan sarana lisan konferensi pers ini adalah wacana lisan karena disampaikan secara lisan, berdasarkan jumlah penutur merupakan wacana dialog kerana ada komunikasi dua arah antara penutur dan penerima tuturan, berdasarkan tujuan merupakan wacana persuasi karena konferensi pers ini isinya mempengaruhi Masyarakat sehingga dapat mengetahui kebijakan yang disampaikan Presiden serta para menteri yang menghadiri konferensi pers.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil kajian, analisis dan pembahasan data, peneliti memperoleh kesimpulan yang dapat diambil dari Analisis unsur-unsur konteks wacana pada konferensi pers presiden Joko Widodo  dan Menteri terkait perihal pengalihan subsidi BBM 3 September 2022 dalam kanal youtube secretariat presiden, yaitu sebagai berikut :
1. Unsur-unsur konteks wacana dapat terdeskripsikan sehingga menjadi jelas serta terurai unsur-unsur konteks wacana yang terdapat pada setiap wacana yang dituturkan oleh presiden, para Menteri serta wartawan yang berbicara pada tayangan konferensi pers ini.
2. Seluruh wacana yang ada dalam tayangan konferensi pers ini diklasifikasikan berdasarkan unsur-unsur konteks wacana yaitu latar, peserta, hasil, amanat, cara, sarana, dan jenis.
3. Setiap wacana yang diujarkan oleh penutur dalam tayangan konferensi pers dianalisis berdasarkan unsur-unsur konteks wacana, sehingga pesan dari tangan konferensi ini dapat dipahami secara menyeluruh.
4. Setiap unsur-unsur konteks wacana terdapat dalam wacana yang dituturkan oleh ke 12 pembicara yang ada di seluruh tayangan konferensi pers, pembicaranya adalah presiden Joko Widodo dan Menteri terkait, serta wartawan sebagai penanya, jadi seluruh unsur konteks wacana mencapai presetase 100%.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan sebelumnya peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai bahan pertimbangan apabila penelitian ini akan dilanjutkan, yakni sebagai berikut :
1. Saran peneliti terhadap penelitian ini
Teori yang digunakan dirasa kurang cocok digunakan untuk subjek serta objek penelitian karena sedikit sumber referensi untuk teori yang membahas tentang unsur-unsur konteks wacana, selain itu berdasarkan hasil pencarian penelitian terdahulu biasanya teori ini digunakan untuk objek penelitian berupa karya sastra, namun seiring berjalannya waktu peneliti mulai memahami cara penggunakan teori ini agar cocok terhadap objek peneitian yaitu dengan cara terjun langsung kepada masyarakat agar melihat secara langsung dan luas bagaiman sudut pandang masyarakat terhadap kebijakan yang diberlakukan.
Peneliti mengahabiskan waktu hanya memperkirakannya saja tanpa turun lansung melihat dunia secara nyata dilingkungan, kemudian menyebabkan penelitian ini terbengkalai dan diselesaikan dalam kurun waktu 2 tahun.
2. Saran peneliti untuk Peneliti berikutnya.
Beranilah bertanya, berargumentasi, disiplin, kerja keras dan taatilah aturan agar tidak kecewa balam proses belajar. Cara paling tepat atau efektif untuk menyelesaikan skripsi adalah turun langsung kemasyarakat belajar menganalisis dilingkungan, serta fokus terhadap tujuan. Karena saya sebagai peneliti sempat tidak fokus untuk menyelesaikan skripsi ini bisa dikatakan saya tidak serius dalam penyelesaikan penelitian ini, setelah pengalaman cukup panjang akhirnya peneliti menyadari harus rajin bimbingan.
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RIWAYAT HIDUP PENULIS
[image: ]Yoni Mulyana lahir di Garut 11 Maret 2001, pendidikan dasar di SDN Cipancar 04, Pendidikan menengah pertama di MTs Al-Fur’qon Leles, Pendidikan menengah atas di SMAS Nurul Iman Leles, dan Perguruan tinggi di Institut Pendidikan Indonesia Garut.
Saya aktif organisasi kesiswaan dan kemahasiswaan di berbagai jenjang Pendidikan yang terlewati. SD aktif di organisasi Pramuka, MTs aktif di organisasi Pramuka sebagai anggota, dan OSIS sebagai Sekretaris. SMA aktif di organisasi Pramuka sebagai anggota, PMR sebagai anggota, paskibra sebagai anggota, OSIS sebagai Ketua, serta aktif di organisasi Eksternal sekolah PASBARA 14 dan DKR Leles sebagai sekretaris. Serta di kampus ketika kuliah di IPI Garut sebagai mahasiswa saya aktif diorganisasi HIMADIKSASTRASIA sebagai Departemen Pendidikan, Anggota dan sempat menjadi pengurus IMAPELA, Anggota dan semapat menjadi Ketua Teater SADDO.
Sungguh pengalaman luar biasa yang saya dapatkan selama proses Pendidikan saya dari SD sampai dengan Perguruan tinggi, semoga saya menjadi seorang yang profesional, terus belajar, dan bisa melanjutkan jenjang Pendidikan tinggi berikutnya yaitu S2, dan S3, Amin.
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Pengalihan Subsidi BBM Untuk Lindungi Masyarakat Miskin dan Rentan Miskin

Selasa » 06 September 2022 » 14.30

Jakarta, 06/09/2022 Kemenkeu — Direktur Jenderal (Dirjen) Anggaran Kementerian Keuangan (Kemenkeu) Isa Rachmatarwata mengatakan penyesuaian
harga bahan bakar minyak (BBM) merupakan upaya pemerintah untuk mengoptimalkan manfaat APBN sebaik-baiknya bagi masyarakat yang lebih
membutuhkan, serta melindungi masyarakat miskin dan rentan miskin dari dampak kenaikan harga pangan dan energi.

Dalam hal ini, pemerintah telah menaikkan anggaran subsidi dan kompensasi BBM tahun 2022 sebesar lebih dari 3 kali lipat, yaitu dari Rp152,5 triliun menjadi
Rp502,4 triliun. Namun_distribusi manfaatnya ternyata lebih banyak dinikmati oleh kelompok masyarakat mampu, sehingga perlu diberlakukan kebijakan
pengalihan subsidi agar lebih tepat sasaran dan berkeadilan untuk meringankan beban APBN 2022 dan meningkatkan ruang fiskal 2023.

“Ternyata subsidi BBM kompensasi ini lebih banyak dinikmati oleh mereka yang lebih banyak menggunakan kendaraan, artinya orang-orang yang lebih
mampu lebih banyak menikmati subsidi ini. Nah kalau kemudian kita bisa alihkan ini, kita bisa mengubah bentuknya menjadi bentuk rasa support kita kepada
orang yang miskin atau rentan miskin tentu akan menjadi lebih baik,” pungkasnya.

Selanjutnya, Isa menyebut kebijakan pengalihan subsidi BBM dilakukan untuk melindungi daya beli masyarakat miskin dan rentan melalui penyaluran bantuan
sosial (bansos) antara lain dalam bentuk bantuan langsung tunai (BLT), bantuan subsidi upah (BSU), serta 2% dana transfer umum (DTU) untuk subsidi

transportasi angkutan umum, ojek, nelayan dan perlindungan sosial tambahan.
Hubungi Kami

“Ini dimaksudkan untuk menjaga daya beli kapasitas dari semua masyarakat kita yang ada di lapisan bawah! ujar Difjen Angge.—
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“Ini dimaksudkan untuk menjaga daya beli kapasitas dari semua masyarakat kita yang ada di lapisan bawah; ujar Dirjen Anggaran dalam dialog
diacara Current Affairs TVRI, Senin (05/09).

Isa juga menjelaskan BLT sudah mulai disalurkan melalui koordinasi bersama dengan Kementerian Sosial, Pos Indonesia, serta Kementerian Tenaga Kerja.
“Kemudian Nanti insya Allah minggu ini juga akan segera dimulai distribusi untuk para pekerja dengan upah dibawah Rp3,5 juta per bulan, yang akan
dikoordinasikan oleh Kementerian tenaga kerja;” ujarnya.

Dalam penyalurannya, pemerintah menjamin penyaluran dana subsidi dilakukan dengan transparan, yaitu melalui proses verifikasi dan validasi yang dilakukan
oleh Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP), dilanjutkan dengan proses audit anggaran yang di lakukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK). Sementara, untuk dana bantuan sosial (bansos) data akan diverifikasi, divalidasi dan diperbaharui oleh Kementerian Sosial melalui Data Terpadu
Kesejahteraan Sosial (DTKS).

“Setelah pembayaran dilakukan tentunya kita akan melakukan audit juga. Jadi hal itu akan memastikan bahwa kita membayarkan menggunakan anggaran
kepada orang yang betul-betul berhak, dalam hal ini mereka yang miskin dan rentan miskin,” ujar Dirjen Anggaran.

Di sesi akhir, Dirjen Anggaran memprediksi pemberian sejumlah bantuan sosial ini selain untuk menjaga daya beli mayarakat juga berperan untuk mengurangi
angka kemiskinan.

“Insya Allah kita justru akan bisa sedikit mengurangi angka kemiskinan. Dari yang kami prediksi sementara ini ada di 9,3 persen, mun;
persen. Mudah-mudahan itu bisa kita wujudkan; tutupnya. (feb/hpy) Hubungi Kami
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Palembang, wapresri.go.id — Beberapa hari lalu pemerintah memutuskan untuk menarik sebagian subsidi Bahan Bakar Minyak

(BBM) yang dianggap tidak tepat sasaran karena justru dinikmati masyarakat mampu. Imbasnya harga BBM di pasaran pun harus
disesuaikan sehingga menjadi lebin tinggi dari harga sebelumnya.

Menurut Wakil Presiden (Wapres) K H. Ma'ruf Amin hal tersebut harus dilakukan pemerintah semata-mata untuk mengalinkan subsidi

BBM agar benar-benar dinikmati masyarakat yang berhak menerimanya. Arsip Berita
“Bahwa yang selama ini terjadi itu tidak tepat sasaran, karena itu maka ini dilakukan penataan ulang supaya yang menerima itu benar- | Pilih Bulan hd

benar yang menerima. Kalau bahasa kiainya, ya'ta'u kulidzi haqqin hagqahu, memberikan hak kepada orang yang berhak,” terang
Wapres saat memberikan keterangan pers usai menyaksikan Pengukuhan Pengurus Komite Daerah Ekonomi dan Keuangan Syariah  Februari 2025

(KDEKS) dan Pengurus Masyarakat Ekonomi Syariah (MES) Sumatera Selatan (Sumsel) di Bank Sumsel Babel (BSB) Palembang, M s S R K J s
Sumsel, Rabu (07/09/2022). ]

2 3 4 5 6 7 8
Oleh sebab itu, kata Wapres, akibatnya adalah harga BBM di pasaran yang menjadi lebin tinggi karena subsidinya dicabut

Menurutnya, bagi masyarakat kurang mampu yang turut terdampak atas kebijakan ini, pemerintah tetap memberikan kompensasi
berupa bantuan sosial (bansos) BBM. 16 17 18 19 20 21 22
23 24 25 2% 27 28
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“Selama ini (subsidi) tidak sampai (ke sasaran), karena itu diambil. Karena (subsidi) diambil (maka) bansos BBM yang kita berikan.
" Jadi kita mulai lakukan penataanpenataan ” teaas Waores. ey
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menjelaskan bahwa pemerintah terus berusaha agar kemiskinan ekstrem tidak naik, salah satunya dengan terus menyalurkan bansos.

“Karena kita sudah memberi bantalannya melalui bansos ini, kita harapkan tidak terlalu berpengaruh tapi akan terus kita amati
Pemerintah akan terus memantau akibat-akibat daripada itu dan terus untuk menjaga. Karena pemerintah kan sudah punya target
kemiskinan ekstrem 2024 nol persen,” urainya.

Adapun seberapa jauh dampak penyesuaian harga BBM terhadap masyarakat miskin ekstrem, kata Wapres, kajian dan penelitiannya
akan dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS).

“Jadi, BPS yang nanti akan terus memantau dan menyampaikan informasinya kepada pemerintah. Dan pemerintah akan terus

mengawal, memantau semua akibat-akibat yang terjadi,” ujamya.

Terakhir, mengenai adanya reaksi penolakan berupa demonstrasi dari beberapa kalangan terhadap penyesuaian harga BBM ini,
Wapres menegaskan bahwa pemerintah mempersilahkan masyarakat menyampaikan aspirasi sesuai ketentuan yang berlaku.

“Yang demo, ya saya kira kita semua paham di negara demokrasi aspirasi itu kan boleh disalurkan. Karena itu, ya demo tentu bagian
daripada demokrasi. Tetapi, yang kit harapkan tidak anarkis, tidak menimbulkan kekacauan, tidak menimbulkan kegaduhan, ya
disampaikan secara wajar saja apa yang menjadi aspirasinya. Jadi, pemerintah tentu memberikan kesempatan dalam aturan-aturan

yang ada, yang kita sepakati,” pungkasnya.

Turut mendampingi Wapres pada konferensi pers kali ini, Gubernur Sumsel Herman Deru dan Direktur Utama Bank Sumselbabel
Achmad Syamsudin. (EP-BPMI Setwapres)
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